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ه ٗۚ رَ ّي ا رَ يّ رَ ٍة يَ ذر رَ را ْيَ مِ يَ رِ يْ ّي يْ رِ َر
"Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan sekecil apapun, niscaya dia akan

melihat (balasan)nya." (Q.S Al-Zalzalah: 7)

”Live owes you nothing. You owe yourself everthing”
Hidup tidak berutang apapun kepadamu, Kamu berutang segalanya pada dirimu

sendiri.
(Corey Taylor)

”Don't forget to smile in any situation. As long as you are alive, there will be
better things later, and there will be many..”

Jangan lupa tersenyum dalam situasi apapun, selama kamu masih hidup akan ada
hal-hal yang lebih baik nantinya, dan banyak lagi...

(Eiichiro Oda)
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ABSTRAK

Nurhidayat, Wahyu. 2023. “Peran Guru Dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Bahasa Jawa Siswa Kelas 3 SD Muhammadiyah Mantaran Di Masa
Pandemi Covid-19”. Skripsi. Yogyakarta: Universitas Ahmad Dahlan.

Penelitian ini memiliki latar belakang peran guru dalam meningkatkan
motivasi belajar bahasa jawa siswa kelas 3 di SD Muhammadiyah Mantaran di
masa pandemi covid-19. Tujuan artikel ini adalah untuk mendeskripsikan proses
pembelajaran di masa pandemi, peran guru dalam meningkatkan motivasi siswa,
dan menjelaskan faktor penghambat dan pendukung guru dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Subjek dalam penelitian ini ialah guru bahasa jawa dan
siswa kelas 3 SD Muhammadiyah Mantaran. Objek dalam penelitian ini adalah
peran guru dalam memotivasi siswa belajar Bahasa Jawa. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan cara metode wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Instrumen pengumpulan data menggunakan pedoman wawancara, pedoman
observasi, dan pedoman dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa peran guru dalam memotivasi siswa
dalam pembelajaran Bahasa Jawa berlangsung dengan baik, dari cara guru
menyampaikan materi, memberi contoh yang baik, memahami karakter siswa,
memusatkan perhatian dan memberikan motivasi. Guru menjalankan perannya
dengan baik, sebagai pendidik, model teladan, fasilitator dan motivator. Terdapat
faktor penghambat dan pendukung guru dalam meningkatkan motivasi Bahasa
Jawa.

Kata kunci: Bahasa Jawa, Pembelajaran Di Masa Pandemi, Peran Guru, Motivasi
Belajar.
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ABSTRACT

Nurhidayat, Wahyu. 2023. “Teacher’s Role in Increasing Motivation to
Learn Javanese in Class 3 of SD Muhammadiyah Mantaran During the
Covid-19 Pandemic”. Essay. Yogyakarta: Ahmad Dahlan University

This research has a background on the teacher's role in increasing the
motivation to learn Javanese in grade 3 students at Muhammadiyah Mantaran
Elementary School during the Covid-19 pandemic. This article aims to describe
the learning process during a pandemic, the teacher's role in increasing student
motivation, and explain the inhibiting and supporting factors of teachers in
increasing student learning motivation.

The type of research used is descriptive research with a qualitative
approach. The subjects in this study were Javanese language teachers and 3rd
grade students at Muhammadiyah Mantaran Elementary School. The object of this
study is the teacher's role in motivating students to learn Javanese. Data collection
techniques were carried out by interview, observation, and documentation
methods. Data collection instruments used interview guidelines, observation
guidelines, and documentation guidelines.

The results showed that the teacher's role in motivating students in
learning Javanese was going well, from the way the teacher delivered the material,
gave good examples, understood students' characters, focused attention and
provided motivation. Teachers carry out their roles well, as educators, role models,
facilitators and motivators. There are inhibiting and supporting factors for teachers
in increasing Javanese language motivation.

Keywords: Javanese, Learning During Pandemic, The Teacher’s Role,
Learning Motivation
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Sejak kondisi dunia mengalami kesulitan dalam pendidikan akibat

virus covid 19 semakin berkembang pesat dan mematikan banyak korban

menyebabkan pendidikan dilakukan secara online. Menurut Carrillo &

Flores (2020:466) hampir setiap lembaga pendidikan diharuskan untuk

melaksanakan alat atau platform pembelajaran yang berbasis online. Secara

bertahap pemebelajaran online menjadi kegiatan yang normal dilakukan

karena memang keadaan dan kondisi yang tidak memungkinkan untuk

melaksanakan pembelajaran tatap muka.

Waryanto (2006:10) juga mengungkapkan bahwa keuntungan

pembelajaran daring ini dapat dilakukan tanpa keterbatasan ruang dan waktu,

sumber pembelajaran mudah dicari dan lebih mudah untuk mengaksesnya

dari internet. Puspitasari, dkk (2018:227) menunjukkan bahwa adanya

pengaruh positif akibat penggunaan e-learning terhadap motivasi dan

prestasi belajar siswa di SD Negeri Tahunan Yogyakarta. Penulis berasumsi

penelitian dalam penggunaan pembelajaran online ini sudah dilakukan

sebelum pandemi dan ada dampak positif akibat e-learning.

Perihal di atas juga senada dengan apa yang disampaikan oleh

Aurora & Efendi (2019:11) bahwa ada peningkatan yang signifikan

terhadap motivasi belajar siswa ketika belajar menggunakan media
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pembelajaran e-learning. Model pembelajaran berbasis teknologi

menurut (Ramirez, 2015) adalah model pembelajaran yang sering diuji

sebagai inovasi pembelajaran berbasis teknologi, dan kebanyakan hasilnya

adalah menjadikan hasil pembelajaran yang positif.

Selanjutnya pembelajaran berbasis online dalam masa pandemi ini

ketika dilakukan dalam kehidupan sehari-hari juga terdapat banyak

permasalahan yang terjadi. Menurut Sidabutar, dkk. (2019:402)

menyebutkan bahwa penggunaan gadget yang terlalu lama terhadap siswa

menyebabkan sakit kepala dan terjadinya iritasi mata. Hal ini juga

dipertegas oleh Ilyas dalam (Bawelle, 2016) mata lelah sangat

memungkinkan bagi pengguna gadget yang berlebihan dan fokus, karena

selain akibat pencahayaan atau sinar yang merusak mata, otot-otot dan saraf

yang difokuskan untuk melihat gadget tersebut.

Penulis mengamati pertama, jurnal implementasi pembelajaran

bahasa Jawa berbasis pailkem di kelas 3 sekolah dasar (Wiwik & Sutaryono,

2018) menunjukkan bahwa adanya perubahan yang baik dari hasil belajar

namun sangat disayangkan tidak semua unsur strategi pailkem dilakukan

oleh guru di sekolah, jika dilakukan secara keseluruhan maka akan lebih

baik pula dalam pembelajaran bahasa Jawa. Kedua, Media Pembelajaran

Interaktif Mata Pelajaran Bahasa Jawa Pokok Bahasan Aksara Jawa Pada

Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Tawangsari Kabupaten Sukoharjo

(Kartikasari & Nugroho, 2010). Dalam jurnal tersebut bahwa media

interaktif tersebut dapat menghasilkan pembelajaran yang interaktif. Penulis
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mengamati bahwa dengan adanya perencanaan yang baik berupa

implementasi serta media yang tepat, maka akan membentuk motivasi

belajar siswa SD Muhammadiyah 3 Mantara di masa pandemi Covid 19.

Ketiga, Dalam pembelajaran tersebut selain ingin mencapai tujuan

pembelajaran yang bersifat pengetahuan (kognitif), penulis juga menemukan

bahwa pembelajaran bahasa Jawa tersebut dapat membentuk karakter sopan

santun di sekolah dasar dalam jurnal penerapan bahasa jawa krama untuk

membentuk karakter sopan santun di sekolah dasar (Yulianti, 2018).

Keempat, menurut (Haryati, 2017) dalam karyanya pembelajaran bahasa

jawa di sekolah dasar dijelaskan bahwa ada media yang digunakan dalam

memudahkan elajar bahasa jawa dan disebutkan bagian kesulitan-kesulitan

siwa dalam belajar bahasa jawa pada materi tertentu. Semua itu adalah

pembentukan karakter dan upaya guru menanamkan rasa suka dan terbiasa

kepada peserta didik belajar bahasa jawa. Namun menurut (Hasanah, 2014)

dalam jurnal kelima yang berjudul pengembangan media kijank (komik

indonesia, jawa, dan aksara jawa) pembelajaran bahasa jawa kelas 5 sekolah

dasar, dijelaskan bahwa kesulitan belajar siswa dalam belajar bahasa jawa

dapat diatasi dengan istilah media “kijank” atau (Komik Indonesia, Jawa,

dan Aksara Jawa) dan media tersebut menjadi saran dari hasil penelitian

penulis untuk dipergunakan ketika belajar bahasa jawa di tingkat sekolah

dasar.

Namun berdasarkan hasil observasi di lapangan ketika penulis

sedang melaksanakan program magang tahun 2020 di SD Muhammadiyah
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Mantaran di masa pandemi ini masih bisa mempertahankan mata

pelajaran bahasa jawa. Hal yang menarik mata pelajaran bahasa jawa ini

selain ilmu yang bisa dipelajari secara teoritik juga lebih menekankan ke

perihal peraktek. Karena bahasa itu adalah kebiasaan, mungkin bisa

dipelajari secara teoritik, namun untuk praktek sangat menentukan untuk

keberhasilan pembelajaran bahasa jawa dalam sekolahan tersebut. Menurut

(Dimas, 2005) pembiasaan adalah melakukan hal-hal yang sering dilakukan

untuk anak-anak supaya terbiasa dan akhirnya mendarah daging. Dalam hal

ini penulis juga mengamati bahwa dengan adanya kebiasaan yang dilakukan

juga dapat meningkat motivasi belajar siswa untuk melakukannya, seperti

halnya mata pelajaran bahasa jawa.

Pengamatan dilakukan di SD Muhammadiyah Mantaran selain

dilakukan dengan kabiasaan namun partispasi siswa tetap ikut dan hadir di

mata pelajaran bahasa jawa. Semenatara kondisi covid 19 ini sangat sulit

untuk meningkatkan motivasi belajar. Pengamatan penulis di lingkungan

pendidikan semenjak pembelajaran dilakukan secara online di masa

pandemi ini, banyak hal-hal negatif yang terjadi. Seperti halnya 1) siswa

yang tidak mengerjakan tugasnya secara mandiri, 2) siswa melakukan

proses pembelajaran sambil mainan, dan 3) siswa mengumpulkan tugas

melebihi batas waktu yang telah diberikan.

Tantangan belajar di masa pandemi, salah satunya adalah motivasi

belajar siswa. Karena pembelajaran dilakukan secara online maupun tatap

muka terbatas, motivasi belajar siswa tentu mengalami pasang surut. Hal ini
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tentu menjadi tantangan bagi peserta didik itu sendiri maupun guru yang

bersangkutan untuk dapat membangkitkan semangat atau motivasi belajar

siswa. Terlebih lagi belajar di masa pandemi yang tidak kunjung selesai

sehingga direncanakan pemerintah berubah menjadi endemi. Motivasi

belajar siswa biasanya menurun pada mata pelajaran yang dianggap susah,

seperti matematika. Akan tetapi, bukan hanya pelajaran menghitung saja,

pelajaran bahasa juga menjadi tantangan tersendiri. Seperti halnya pelajaran

bahasa jawa.

Sebagai salah satu mata pelajaran muatan lokal daerah Jawa Tengah

dan sekitarnya, pelajaran bahasa jawa ternyata menjadi salah satu mapel

yang kurang disenangi siswa. Hal ini sesuai dengan hasil pengamatan yang

dilakukan peneliti pada siswa kelas 3 SD Muhammadiyah Mantaran. Siswa

pada sekarang ini lebih nyaman untuk berbahasa indonesia daripada bahasa

jawa. Selain itu, bahasa jawa dianggap asing dan susah dengan bentuk

pelajaran yang disajikan, seperti aksara jawa, tokoh pewayangan, maupun

bacaann yang terdengar asing bagi siswa.

Berdasarkan peristiwa tersebut mengakibatkan penulis tertarik untuk

meneliti SD Muhammadiyah Mantaran dalam meningkatkan motivasi

belajar terhadap mata pelajaran bahasa jawa, sedangkan dalam kondisi

seperti ini menjadi tantangan bagi guru mata pelajaran bahasa jawa, karena

anak-anak saat ini lebih minat untuk belajar bahasa asing daripada bahasa

daerah sendiri. Selain itu dalam kondisi pandemi ini juga menuntut guru

mata pelajaran bahasa jawa untuk bisa menajaga motivasi belajar siswa.
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Alasan tersebut yang menjadikan penulis ingin melakukan penelitian

tentang “Analisis Peran Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar

Bahasa Jawa Siswa Kelas 3 SD Muhammadiyah Mantaran Di Masa

Pandemi Covid 19”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diidentifikasi permasalahan

sebagai berikut:

1. Pandemi Covid 19 membuat pembelajaran kelas bahasa Jawa dilakukan

secara daring.

2. Pentingnya mengamati motivasi siswa ketika belajar bahasa Jawa di masa

pandemi.

3. Pembelajaran bahasa jawa diajarkan secara menarik untuk meningkatkan

belajar siswa di masa pandemi atau kelas daring.

4. Kreatif guru dalam mengajarkan bahasa Jawa pada siswa di masa pandemi

5. Peran guru dalam mengusahakan siswa supaya tetap bersemangat ketika

belajar bahasa Jawa.

6. Tindakan langsung dan tidak langsung yang dilakukan oleh guru dalam

meningkatkan motivasi siswa dalam belajar bahasa Jawa.
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7. Cara mengantisipasi siswa ketika tidak bersemangat dalam mengikuti

kelas daring bahasa Jawa.

C. Pembatasan Masalah

Agar tidak meluasnya permasalahan yang akan dikaji sehingga

ruang lingkup penelitian menjadi jelas, maka penelitian ini di fokuskan pada

analisis peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar bahasa jawa siswa

kelas 3 SD Muhammadiyah Mantaran di masa pandemi Covid 19

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan

permasalahan yang akan diteliti yaitu:

1. Bagaimana peran guru dalam meningkatkan motivasi siswa belajar mata

pelajaran bahasa Jawa di SD Muhammadiyah Mantaran di masa pandemi

COVID-19?

2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat guru meningkatkan

motivasi siswa belajar mata pelajaran bahasa Jawa di SD Muhammadiyah

Mantaran?
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E. Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan peran guru dalam meningkatkan motivasi siswa belajar

mata pelajaran bahasa jawa di SD Muhammadiyah Mantaran di masa

pandemi COVID-19.

2. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat guru meningkatkan

motivasi siswa belajar mata pelajaran bahasa Jawa di SD Muhammadiyah

Mantaran.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini adalah untuk mengetahui peran guru dalam

meningkatkan motivasi pembelajaran bahasa jawa kelas 3 di SD

Muhammadiyah Mantaran. Dari penelitian ini dapat memberikan mafaat

sebagai berikut :

1. Manfaat Teoretis

a. Penelitian ini bisa dijadikan sebagai salah satu gambaran yang

dapat memudahkan guru dalam meningkatkan motivasi belajar

siswa dalam proses pembelajaran bahasa Jawa selama daring.

b. Memberikan sumbangan penelitian dalam bidang pendidikan

yang ada kaitannya dengan faktor pendukung dan penghambat

peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik

di masa pandemi Covid-19 melalui pembelajaran daring.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti

Dapat memperluas pemahaman melalui penelitian ini, juga

menambah wawasan peneliti sehingga diharapkan mampu

memberi dukungan atas profesi yang diinginkan penulis.

b. Bagi Guru

Menambah pengetahuan serta mendorong guru untuk

mengembangkan dan melatih siswa dalam meningkatkan

motivasi belajar dalam mata pelajaran bahasa Jawa.

c. Bagi Sekolah

Sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan kualitas

Pendidikan, khususnya dalam meningkatkan motivasi belajar

bahasa Jawa di masa pandemi.
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BAB II

LANDASAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR PENELITIAN

A. Landasan Teori

1. Pembelajaran Bahasa Jawa

a. Pengertian

Menurut Maruti (2015:13) pembelajaran bahasa jawa di kelas berisi

kegiatan-kegiatan yang mengarahkan siswa ke pemerolehan keterampilan

berbahasa Jawa, terutama ekspresi lisan karena lebih banyak digunakan

dalam peristiwa komunikasi lisan daripada tulisan. Bahasa jawa menurut

(Rahayu, 2011) adalah salah satu mulok yang diadakan dalam struktur

kurikulum mulai tingkat SD, SMP, dan SMA. Bahasa jawa idealnya lebih

menenkankan pendekatan komunikatif dalam pelaksanaannya supaya siswa

terbiasa dan akrab dengan bahasa jawa dapat digunakan dalam kehidupan

sehari-hari. (Muslich, 2008) juga sependapat bahwa bahasa jawa dalam

mencapai kompetensi yang baik dibutuhkan kebiasaan lisan dan menulis.

Selain dilatih secara lisan dan menulis ternyata bahasa Jawa juga

dilatih dengan kebiasaan, karena dalam bahasa jawa ada unggah-ungguh

dalam berbahasa saat dengan lawan bicara. Seperti yang dijelaskan oleh

(Poedjasoedarma, 1979), ungah-ungguh dalam bahasa Jawa menjadi sangat

vital ketika berhadapan dengan lawan bicara, sehingga benyak muncul

persepsi ketidaksepahaman ketika bahasa yang digunakan kurang tepat

sasaran walaupun secara arti itu benar, dalam perkembangannya bahasa Jawa

ada ngoko, madya, dan krama.
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Menurut kurikulum Sekolah Dasar (2004) Bahasa Jawa diberikan

di sekolah dengan pertimbangan berikut:

a. bahasa Jawa sebagai alat komunikasi sebagian besar penduduk Jawa,

b. bahasa Jawa memperkokoh jati diri dan kepribadian orang dewasa,

c. bahasa Jawa, termasuk didalamnya sastra dan budaya Jawa mendukung

kekayaan khasanah budaya bangsa,

d. bahasa, Sastra dan budaya Jawa merupakan warisan budaya adiluhung.

e. bahasa, Sastra, dan budaya Jawa dikembangkan untuk mendukung life

skill.

2. Motivasi Belajar

a) Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi yang berasal dari kata motif berati alasan atau sebab

seseorang melakukan sesuatu. Dalam bahasa latin motivasi berasal dari kata

“movere” berarti dorongan, penggerak, daya dan kekuatan yang

mengakibatkan seseorang berbuat melakukan suatu tindakan (Karwati &

Priansa, 2015). Wasty Soemanto dalam bukunya psikologi pendidikan

mengutip beberapa tokoh mengenai pengertian motivasi. Pertama, James O.

Whittaker mengartikan motivasi adalah kondisi seseorang melakukan suatu

tindakan akibat pengaruh sebuah dorongan yaitu motivasi. Kedua, Frederick J.

McDonald berpendapat bahwa perubahan tenanga atau rasa semanagt

seseorang yang terjadi dalam diri individu reaksi karena seseorang tersebut

fokus menggapai suatu tujuan. (Soemanto, 1998).
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Sedangkan belajar menurut Bell-Gredler yang dikutip oleh Nyanyu

Khodijah mengungkapkan proses seseorang dalam mendapatkan berbagai

kompetensi, sikap dan keterampilan. Pada akhirnya seseorang dikatakan

berubah secara mental dan kebiasaan atau perilaku akibat pengetahuan yang

diproleh dari belajar (Khadijah, 2018). Penulis menyimpulkan yang dimaksud

dengan motivasi belajar adalah suatu dorongan atau penggerak siswa untuk

semangat dalam belajar secara kesadaran, sehingga siswa berubah akibat hasil

belajar yang dilakukan tanpa paksaan.

b) Komponen Motivasi Belajar

Komponen motivasi menurut Bahri (2014:14) diungkapkan bahwa

motivasi seseorang akan muncul dari dalam dirinya melalui beberapa

rumusan sebagai berikut ini: a) kebutuhan; b) dorongan atau tingkah laku:

dan c) tujuan. Hal tersebut juga dibenarkan oleh Muhammad Surya (2004:2)

kebutuhan manusia dapat diartikan sebagai kekurangan manusia adalah

memenuhi individu masing-masing, sehingga dari kekurangan tersebut ada

perasaan untuk mendapatkan sesuatu yang diinginkan untuk merasa puas.

Penulis berasumsi bahwa seseorang tersebut dapat melakukan sesuatu dengan

keinginannya, keinginan tersebut adalah kebutuhan, keinginan dan tujuan.

3. Peran Guru

Peran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah suatu

perangkat dari berbagai bentuk tingkah laku memiliki pengaruh yang

diharapkan dengan kedudukannya di masyarakat. Kaitannya dengan guru

bahwa peran tersebut adalah suatu tingkah laku karena statusnya seseorang
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menjadi guru, kemudian akibat dari tingkah lakunya tersebut yang dinanti-

nantikan oleh masyarakat.

Menurut Barnawi & Arifin (2012) bahwa guru adalah pendidik

profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,

mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran siswa.

Diperjelas oleh Baedowi, sebagaimana dikutip oleh (Firdausi & Barnawi:

2012) bahwa guru memiliki peran sebagai agen pembelajaran yang dituntut

untuk menyelenggarakan proses pembelajaran dengan sebaik-baiknya dalam

kerangka pembangunan nasional. Sependapat dengan Syaodih yang dikutip

oleh (Mulyasa, 2011) Guru adalah perencana, pelaksana, dan pengembang

kurikulum bagi kelasnya, karena guru merupakan barisan pengembang

kurikulum terdepan untuk penyempurnaan kurikulum.

Penulis menyimpulkan peran guru dari beberapa tokoh di atas adalah

seseorang yang memiliki tanggungjawab dalam mengajar baik dalam bentuk

pengetahuan, kebiasaan dan perilaku sehingga bisa menjadikan peserta didik

yang unggul sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Guru dalam

peranannya ternyata tidak hanya sekedar mengajar di ruang kelas namun

berlanjut kepada kehidupan sehrai-hari, sehingga dengan adanya guru

membuat kurikulum atau strategi pembelajaran dapat merencanakan,

melaksanakan serta mengevaluasi siswa dalam hasil belajar.

Sedangkan pengertian guru menurut undang-undang nomor 20 tahun

2002, pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru,

dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator,
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dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi

dalam menyelenggarakan pendidikan. Dalam peraturan yang sama pendidik

juga diartikan sebagai tenaga profesional yang bertugas karena keahliannya

dalam mendidik sehingga bertugas dalam merencanakan, melaksankan, serta

menilai pembelajaran.

Pengajar yang dikenal istilah guru menurut Siswono dalam bahasa

indonesia merupakan akronim bahasa jawa yang berasal dari kata “Digugu

Lan Ditiru”, artinya adalah orang dipercaya dan diikuti. Artinya ketika

seseorang sudah menjadi guru sudah selayaknya siap menjadi panutan bagi

setiap siswanya. Guru juga sama halnya dengan pendidik, menurut Abudin

Nata pendidik adalah orang dewasa memiliki tanggungjawab dalam mendidik

peserta didiknya baik secara jasmani dan rohani untuk menjadi khalifah Allah

SWT di bumi baik secara sosial dan individu.(Abudin Nata: 2010).

Adapun guru berdasarkan undang-undang nomor 14 tahun 2005

diartikan pendidik profesional yang memiliki tugas membimbing, mendidik,

mengarahkan, melatih, dan menilai peserta didik melalui jalur pendidikan

formal. Pada intinya guru adalah orang yang memeberikan pendidikan dan

tidak sekedar itu namun lebih kepada pemantau perubahan anak baik dari segi

pengetahuan, sikap dan keterampilan dalam pembelajaran dan di luar

pembelajaran.

a. Macam-macam Peran Guru

1) Peran Guru sebagai Pendidik
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Guru adalah pendidik yang memiliki peran ketokohan dan sebagai

panutan bagi peserta didik dan lingkungannya. Oleh karena itu guru harus

memiliki peran tanggung jawab, menjaga wibawa, mandiri serta disiplin.

(Mulyasa, 2008). Namun menurut (Hamalik, 2009), salah satu tugas yang

harus dilaksanakan oleh guru sebagai pendidik di sekolah ialah memberikan

pelayanan kepada para siswa agar mereka menjadi siswa atau anak didik yang

selaras dengan tujuan sekolah itu. kedua sebagai pembimbing, guru

memberikan bimbingan bantuan terhadap individu untuk mencapai

pemahaman dan pengarahan diri yang dibutuhkan untuk melakukan

penyesuaian diri secara maksimum terhadap sekolah, keluarga, serta

masyarakat.

2) Peran Guru sebagai Model dan Teladan

Seorang guru harus bisa menjadi telada bagi para siswa dalam

kegiatan pembelajaran dan di luar pembelajaran sehingga peran ini walaupun

memberatkan seorang guru namun dapat membuat proses pembelajaran

secara efektif, akibat siswa terbiasa melihat tingkah laku guru kemudian

menirunya, (Mulyasa, 2008) sedangkan menurut Rani Pardini yang dikutip

oleh (Adhi, 2010) ada tiga model guru berdasarkan tingkatan kualitasnya,

yaitu guru okupasional, guru profesional, dan guru vokasional bahwa guru

sebagai teladan bagi siswa.

Guru okupasional adalah sosok guru yang menjalani profesi guru

sekadarnya, tanpa kepedulian lebih memerhatikan anak didiknya. Guru

profesional yaitu guru yang memiliki tanggung jawab lebih memenuhi
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kualifikasi undang-undang dan syarat kompetensi guru sesuai dengan regulasi

yang berlaku. Sementara itu, guru vokasional adalah guru yang menjalani

profesinya sebagai sebuah panggilan sehingga menjalani tugasnya dengan

penuh antusias, sabar, komitmen, dan terus mengembangkan diri serta

profesinya.

3) Peran Guru sebagai Fasilitator

(Gary Flewelling dan William Higginson, 2003) menggambarkan

peran guru sebagai berikut:

a) Memberikan stimulasi kepada siswa dengan menyedian tugas-tugas

pembelajaran yang kaya (rich learning tasks) dan terancang dengan baik

untuk meningkatkan perkembangan intelektual, emosional, spiritual, dan

sosial;

b) Berinteraksi dengan siswa untuk mendorong keberanian, mengilhami,

menantang, berdiskusi, berbagi, menjelaskan, menegaskan, merefleksi,

menilai dan merayakan perkembangan, pertumbuhan dan keberhasilan;

c) Menunjukkan manfaat yang diperoleh dari mempelajari suatu pokok

bahasan;

d) Berperan sebagai seseorang yang membantu, seseorang yang

mengerahkan dan memberi penegasan, seseorang yang memberi jiwa dan

mengilhami siswa dengan cara membangkitkan rasa ingin tahu, rasa

antusias, gairah dari seorang.

Ada lima indikator seorang guru berperan sebagai fasilitator, yaitu: a)

guru mendesain atau merancang proses pembelajaran seperti membuat RPP,
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silabus, dan penilaian; b) guru juga menyediakan metode serta media

pembelajaran dalam rangka upaya menjadikan pembelajaran yang efektif dan

efisien serta menarik; c) guru bertindak sebagai mitra, bukan layaknya atasan

yang hanya pandai menyuruh kepada bawahan; d) guru melaksanakan tugas

seperti halnya yang diatur dalam undang-undang dan aturan sekolah; e) guru

tidak boleh semau-maunya dalam bertindak kepada siswa. (Agustina, 2017)

4) Peran Guru sebagai Motivator

Peran guru dalam menjadi motivator adalah sebagai berikut ini: a)

bersikap terbuka, artinya guru harus memberikan contoh serta mendorong

kepada siswa untuk berani terbuka, jujur dan mengatakan apa adanya

kemudian ditanggapi dengan pesan yang positif; b) guru membantu siswa

untuk bisa memahami pelajaran dengan baik; c) melakukan interaksi yang

baik dengan siswa; d) memberikan dorongan kepada siswa bahwa belajar itu

akan berguna untuk dunia akhirat. (Manizar, 2015).

Penulis menyimpulkan bahwa pendidik atau guru memiliki peran

yang sangat luas karena statusnya, perihal tersebut bukan menjadi sorotan

dalam kelas, namun juga menjadi pusat perhatian di luar kelas. Oleh

karenanya tidak heran dalam konsep idealnya guru dari berbagai tokoh

menyebutkan bahwa guru sebagai pendidik, teladan, fasilitator, sekaligus

motivator.

Berdasarkan beberapa teori di atas, menunjukkan bahwa peneliti akan

melakukan penelitian aspek di dalam mata pelajaran bahasa jawa meliputi

beberapa hal, yaitu: a) kelancaran peserta didik berbahasa Jawa dalam
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kehidupan sehari-hari, b) mengerti dan menerapkan tingkatan bahasa yaitu

ngoko, krama, dan inggil, c) peran guru dalam memahami kurikulum bahasa

Jawa. Sehingga dengan aspek-aspek tersebut dapat dilihat hasil berdasarkan

penelitian saat ini tentang peran guru dalam meingkatkan motivasi siswa

untuk belajara bahasa Jawa.

B. Penelitian yang Relevan

Pertama, (Cahyani, 2017) dalam skripsi yang berjudul analisis

pemotivasian guru terhadap siswa Pada pembelajaran bahasa jawa di kelas III

SDN Jatimulyo 01 Malang, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar,

Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah

Malang Agustus 2017. Pokok pembahasan yaitu berdasarkan analisis

kebutuhan dalam kebutuhan ini dilakukan dengan cara observasi dan

wawancara pada pembelajaran bahasa Jawa kelas III SDN Jatimulyo 01

Malang. Bahasa Jawa merupakan pelajaran yang sulit dan kurang disenangi

siswa dan masih terus dikeluhkan oleh guru dan siswa. Saat pembelajaran

berlangsung di kelas III, ada beberapa siswa kurang semangat dalam

mengikuti pembelajaran.

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini adalah

sama-sama meniliti tentang guru memotivasi siswa dalam mata pelajaran

bahasa jawa, juga sama-sama kelas III SD. Adapun yang membedakan

penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini adalah bahwa penelitian

terdahulu berangkat dari permasalahan kurangnya semangat siswa sementara

penelitian saat ini berangkat dari potensi bahwa guru di SD 3 Muhammadiyah
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Mantaran tetap bersemangat dalam pembelajaran bahasa Jawa pada umumnya.

Hal lain yang membedakan juga tempat sekolah yang diteliti.

Kedua, (Ningsih, 2021) peran guru dalam meningkatkan motivasi

belajar peserta didik dalam pembelajaran daring kelas IV SDN 17 negeri

katon, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Raden

Intan Bandar Lampung 2021. Pokok pembahasan membahas keberhasilan

suatu pembelajaran tak lepas dari peran guru sebagai seorang pendidik di

lingkungan sekolah. Dalam proses pembelajarannya, guru dituntut untuk

mampu memiliki kemampuan untuk memotivasi peserta didiknya agar

tercipta suasana pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan. Pada

pembelajaran daring ini guru dituntut untuk bisa meningkatkan motivasi.

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini sama-

sama membahasa peran guru dalam meningkatkan motivasi siswa di Sekolah

Dasar selama masa pandemi. Namun perbedaan dalam penelitian terdahulu

lebih kepada mata pelajaran umum, sementara penelitian saat ini fokus

terhadap mata pelajaran bahasa Jawa. Sekolah yang digunakan dalam

penelitianpun juga berbeda.

Ketiga, (Zuhri, 2020) dalam skripsi yang berjudul peningkatan

motivasi belajar mata pelajaran bahasa jawa materi aksara jawa menggunakan

media audio visual pada siswa kelas III A MI Darul Ulum Tambak Rejo

Sidoarjo. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas

Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya

2020. Pokok pembahasannya berangkat dari Latar belakang rendahnya
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motivasi belajar siswa kelas III A terhadap materi aksara Jawa. Hal ini terlihat

ketika guru menjelaskan materi terkait Aksara Jawa siswa cenderung pasif

dan hanya beberapa siswa saja yang aktif dalam kegiatan pembelajaran, siswa

juga belum terlihat menyukai mata pelajaran Bahasa Jawa, hal ini terlihat

ketika kegiatan pembelajaran berlangsung siswa banyak yang bermain sendiri

dan kurang fokus dalam mengikuti pembelajaran.

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini sama-

sama mebahas tentan peningkatan motivasi. Tetapi perbedaan penelitian

terdahulu langusng menentukan metode audio visual, sementara penelitian

saat ini tidak menentukan metode. Sehingga penelitian saat ini lebih fokus

kepada peran guru dalam setiap langkahnya, cara-cara yang digunakannya

dalam meotivasi siswa untuk belajar bahasa Jawa.

Keempat, (Fitriyanto, 2019), keefektifan media pembelajaran game

berbasis android terhadap hasil belajar bahasa jawa siswa kelas V SD di

Gugus Budi Utomo Kecamatan Mijen, Jurusan Pendidikan Guru Sekolah

Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang 2019. Data

hasil belajar yang dilakukan di kelas V SDN Gugus Budi Utomo Semarang

didapat bahwa hasil belajar Bahasa Jawa kurang maksimal dikarenakan media

yang digunakan guru belum optimal dan sisa kurang tertarik dengan

pembelajaran yang ada di kelas. Sehingga perlu adanya perlakuan yaitu

menggunakan media game edukasi berbasis android untuk menarik perhatian

siswa terhadap pembelajaran .Tujuan penelitian ini yaitu menguji keefektifan

media pembelajaran berbasis android terhadap hasil belajar bahasa Jawa.
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Persamaan penelitian saat ini dengan penelitian terdahulu sama-

sama mebahas tentang upaya memaksimalkan belajar bahasa jawa di sekolah

dasar. Namun perbedaan penelitian terdahulu langsung merujuk kepada

media pembelajaran, namun penelitian saat ini tidak menentukan media

apapun. Sehingga bisa dikatakan penelitian ini murni dari cara atau langkah-

langkah guru berperan dalam meningkatkan motivasi siswa belajar bahasa

jawa di masa pandemi.

Kelima, (Kholifah, 2016). Peningkatan motivasi belajar pada

pelajaran bahasa Jawa materi aksara Jawa menggunakan metode Course

Review Horay pada siswa kelas IV MIM 05 Gempol Pading-Pucuk-

Lamongan. Program studi PGMI, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan,

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 2016. Pokok pembahasan

penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya motivasi belajar siswa yang

memiliki rata-rata sebesar 73 (motivasi rendah) yang diikuti dengan

rendahnya hasil belajar siswa yang diatas KKM hanya 23%. Penelitian ini

bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan penerapan metode Course Review

Horay dalam meningkatkan motivasi belajar pada pelajaran bahasa Jawa

materi aksara Jawa (2) mengetahui peningkatan motivasi belajar pada

pelajaran bahasa Jawa materi aksara Jawa pada siswa kelas IV MIM 05

Gempol Pading, Pucuk, Lamongan dengan menggunakan metode Course

Review Horay.

Persamaan penelitian saat ini dengan penelitian terdahulu sama-

sama membahas tentang peningkatan motivasi belajar bahasa jawa di sekolah
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dasar. Namun perbedaan penelitian terdahulu langsung menggunakan metoda

yang digunakan dalam memotivasi siswa belajar bahasa jawa. Sedangkan

penelitian saat ini murni bagaimana beberapa cara atau metode guru dalam

meningkatkan siswa belajar bahasa jawa di masa Pandemi.

C. Kerangka Berpikir

Pertama, penelitian ini berangkat dari keresahan berpikir penulis

melihat kondisi di lapangan bahwa bahasa Jawa yang dilakukan di masa

pandemi ini tentunya akan mengalami banyak kesulitan yang terjadi. Sebelum

masa pandemi saja untuk pelajaran bahasa Jawa juga menjadi tantangan bagi

guru-guru mata pelajaran bahasa Jawa untuk selalu meningkatkan motivasi

siswa, alasannya bahwa bahasa Jawa saat ini kurang diminati oleh para siswa,

karena siswa saat ini lebih suka belajar bahasa Inggris. Ternyata asumsi saya

tidak selamanya benar, bahwa di sekolah dasar Muhammadiyah Mantaran di

masa pandemipun siswa-siswa dapat belajar dengan baik, selalu hadir,

mengerjakan tugas-tugas dan mendapatkan nilai yang baik.

Agenda yang akan dilakukan oleh penulis dalam penelitian ini adalah

bagaimana peran guru beserta langkah-langkahnya dalam memotivasi siswa

sehingga tetap termotivasi melakukan pembelajaran bahasa Jawa dengan baik.

Masa pandemi adalah momentum dan bagaikan tantang setiap guru mata

pelajaran tentunya, dalam hal ini penulis juga ingin menemukan antara peran

yang berbeda di saat pandemi dan sebelum masa pandemi. Sehingga peran

guru tersebut di masa pandemi dapat memberikan percontohan bagi guru-

guru mata pelajaran bahasa Jawa yang lainnya.
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Kedua, membahas tentang peran guru dan motivasi siswa dalam

belajar bahasa Jawa menjadi batasan penulisan ini bahwa peran guru tersebut

khususnya guru mata pelajaran bahasa Jawa dalam meningkatkan motivasi

siswa. Berbicara peran guru tentunya banyak pembahasan karena secara teori

guru tidak hanya berperan di dalam sekolah namun juga berpean aktif di luar

sekolah, sehingga peran guru ini menjadi pusat penelitian dalam

meningkatkan motivasi siswa dalam belajar bahasa Jawa.

Ketiga, tentang pembahasan motivasi, artinya penulis fokus mengkaji

tentang teori motivasi siswa khususnya dalam ruang lingkup mata pelajaran

bahasa Jawa. Adapun yang menjadi kerangka motivasi penelitian dalam

penulisan ini adalah siswa yang aktif di dalam kelas, siswa yang dapat

mengerjakan tugas-tugasnya dengan baik, dan siswa yang dapat mengalami

perubahan dari hasil belajar. Tentunya semua itu tidak berjalan secara

naturalistik atau bawaan lahir, namun ada campur tangan guru, sehingga

konsep penulis membuat kerangka bagaimana peran guru dan motivasi siswa

dalam belajar bahasa Jawa.
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Berikut ini adalah kerangka penelitian yang dilakukan

Gambar 1. Kerangka Berfikir

Simpulan dari kerangka berpikir penelitian ini adalah membahas

bagaimana peran guru dapat mempengaruhi motivasi siswa dalam belajar

mata pelajaran bahasa Jawa di masa pandemi covid-19. Sehingga teori peran

guru, motivasi, bahasa Jawa dan kondisi pandemi menjadi pusat penelitian

dalam tulisan ini. Data yang diambil secara kualitatif dan studi lapangan

sehingga dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi yang

diproleh di SD Muhammadiyah Mantara dapat dikatakan secara benar dalam

penelitian, karena melalui tahap-tahap prosedur penelitian yang dirujuk.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif.

Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data

deskriptif berupa kata-kata tertulis, gambar dan bukan angka yang mana data

diperoleh dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Data yang berasal

dari naskah, wawancara, catatan, lapangan dan dokumentasi dideskripsikan

sehingga dapat memberi kejelasan pada keadaan dan realita. (Moleong,

2013:4).

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian

deskriptif. Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status

sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran

ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian

deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara

sistematis faktual dan aktual mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan

antar fenomena yang diselidiki (Nazir, 2009)

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah Mantaran pada

kelas 3. Waktu penelitian yang dilakukan mulai bulan Januari 2022 sampai

saat data penelitian terkumpul secara lengkap hingga pelaporan.

C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran bahasa

Jawa, kepala sekolah dan siswa. Adapun guru adalah fokus kepada peran atau
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cara-cara yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan motivasi siswa,

kepala sekolah sebagai sumber verifikasi data dari apa yang disampaikan oleh

guru, dan siswa adalah fakta-fakta di lapangan dalam melakukan motivasi.

Objek penelitian ini adalah peran guru dalam memotivasi siswa

belajar bahasa Jawa.

D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah yang paling penting dalam

melakukan penelitian. Tanpa melakukan pengumpulan data, berarti penelitian

tidak dapat dilakukan. Tujuan pengumpulan data adalah untuk memperoleh

informasi yang dibutuhkan peneliti guna mencapai tujuan penelitian. Peneliti

menggunakan beberapa teknik dalam proses pengumpulan data, sebagai

berikut:

1. Wawancara

Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data dengan cara

memberikan pertanyaan-pertanyaan mengenai hal yang berkaitan dengan

penelitian yang dilakukan dan diajukan secara lisan (pengumpul data

bertatap muka dengan responden). Wawancara disini tentu saja

memerlukan pertanyaan-pertanyaan yang secara umum tidak terstruktur

dan bersifat terbuka yang dirancang untuk memunculkan pandangan dan

opini dari para partisipan. (John W. Cresswell, 2014)

2. Observasi

Metode ini menggunakan pengamatan atau pengindraan langsung

terhadap suatu benda, kondisi, situasi, proses atau perilaku. Observasi
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yang dilakukan untuk mengoptimalkan data mengenai belajar bahasa jawa

siswa selama pembelajaran secara daring di Sekolah Dasar

Muhammadiyah 3 Mantaran.

3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah cara pengumpulan data dengan cara

mencari catatan-catatan penting yang berhubungan dengan penelitian dan

bisa juga mengambil gambar atau foto dari suatu objek penelitian dengan

kamera. Sekarang ini foto sudah lebih banyak dipakai sebagai alat untuk

keperluan penelitian kualitatif karena dapat dipakai dalam berbagai

keperluan. Dokumen yang dibutuhkan oleh penulis antara lain mengenai

data-data profil SD Muhammadiyah Mantaran dan data hasil wawancara.

E. Instrumen Pengumpulan Data

Penelitian kualitatif menempatkan peneliti sebagai instrumen kunci

dalam penelitian. Instrumen lain seperti pedoman wawancara, pedoman

observasi adalah instrumen pendukung seorang peneliti untuk mengumpulkan

data penelitian (Hermawan, 2019 :72). Dalam penelitian kualitatif, seorang

peneliti adalah instrumen langsung yang mencari dan mengumpulkan data

dengan cara mengamati langsung, baik dengan melihat, mendengar dan

merasakannya langsung dari responden sebagai sumber data. Instrumen

pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:

Menurut (Ulfatin, 2014:188) penelitian kualitatif dalam pengumpulan

datanya, instrumen yang dapat digunakan antara lain:

a) Pedoman wawancara
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Instrumen wawancara digunakan dalam penelitian kualitatif karena

dapat mengungkap informasi lintas waktu, yaitu berkaitan dengan dengan

masa lampau, masa sekarang, dan masa yang akan datang. Dan data yang

dihasilkan dari 12 wawancara bersifat terbuka, menyeluruh, dan tidak

terbatas, sehingga mampu membentuk informasi yang utuh dan

menyuluruh dalam mengungkap penelian kualitatif.

b) Lembar pengamatan

Instrumen observasi digunakan dalam penelitian kualitatif sebagai

pelengkap dari teknik wawancara yang telah dilakukan. Observasi dalam

penelitian kualitatis digunakan untuk melihat dan mengamati secara

langsung objek penelitian, sehingga peneliti mampu mencatat dan

menghimpun data yang diperlukan untuk mengungkap penelitian yang

dilakukan. Observasi dalam penelitian kualitatif peneliti harus memahami

terlebih dahulu variasi pengamatan dan peran-peran yang dilakukan

peneliti.

c) Instrumen dokumen

Dokumen dalam penelitian kualitatif digunakan sebagai

penyempurna dari data wawancara dan observasi yang telah dilakukan.

Dokumen dalam penelitian kualitatif dapat berupa tulisan, gambar, atau

karya monumental dari obyek yang diteliti.
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Tabel 1. Kisi-kisi Lembar Wawancara dengan Guru

Variabel Indikator Sub Indikator

Peran Guru
Dalam
Memotivasi

Siswa

Sebagai
Motivator

Guru mampu memotivasi siswa untuk
senantiasa belajar bahasa Jawa dalam
berbagai kesempatan

Guru mampu memahami dan memberi
solusi kepada siswa

Guru mampu membantu perkembangan
anakdidik untuk memahami serta menguasai
ilmu pengetahuan bahasa Jawa

Sebagai Pendidik Guru memberikan variasi dalam melakukan
interaksi dengan siswa ketika mengajar mata
pelajaran bahasa Jawa

Guru mampu menjelaskan danmenjawab
tentang mata pelajaran bahasa Jawa dari
pertanyaan yang diajukan siswa

Sebagai
Fasilitator

Guru memusatkan perhatian siswa pada saat
kegiatan belajar mengajar bahasa Jawa

Guru menggunakan media pembelajaran
saat mengajar bahasa Jawa
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Tabel 2. Kisi-kisi Lembar Observasi dengan Guru

No Indikator Sub Indikator

1 Sebagai Pendidik Guru memberi pemahaman tentang materi
pelajaran

Guru menggunakan media dalam proses
pembelajaran

Guru mampu menjawab pertanyaan siswa yang
kurang paham

Guru memberikan latihan atau tugas untuk di
kerjakan oleh siswa

2 Sebagai Model dan
Teladan

Guru mampu bersikap baik saat proses
pembelajaran

Guru mampu memberi contoh teladan kepada
siswa

3 Sebagai Fasilitator Guru merancang RPP dan menggunakan metode
serta media pembelajaran agar pembelajaran
efektif

Guru memusatkan perhatian siswa pada saat
kegiatan belajar mengajar

4 Sebagai Motivator Guru memberikan motivasi sebelum pembelajaran
dimulai sampai pembelajaran selesai

Guru memberi pujian kepada siswa yang benar
dalam menjawab pertanyaan
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Tabel 3. Kisi-kisi Lembar Wawancara dengan Siswa

No Variabel Indikator

1 Peran Guru
Dalam
Memotivasi
Siswa

Guru memberi semangat sebelum
pembelajaran dimulai

Guru menjelaskan materi yang siswa
kurang paham

Guru memberi pujian kepada siswa

Siswa minat dalam memecahkan
masalah

Siswa merasa senang dalam proses
belajar

Tabel 4. Kisi-kisi Lembar Dokumentasi

No Objek Dokumentasi

1 Visi Misi Sekolah

2 RPP

3 Media Pembelajaran

4 Kegiatan Pembelajaran

5 Foto Hasil Wawancara Dengan Guru
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F. Teknik Analisis Data

Miles dan Huberman (Miles dan Huberman, 2007: 173-174)

mengemukakan tiga tahapan yang harus dikerjakan dalam menganalisis data

penelitian kualitatif, yaitu:

1. Reduksi Data

Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilah hal-hal

pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dan mencari tema serta

polanya. Dengan demikian data telah direduksi akan memberikan

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan

pengumpulan data selanjutnya serta mencarinya bia diperlukan.

2. Penyajian Data

Sugiyono (2016:341) tahap kedua yaitu penyajian data setelah di

reduksi. Data yang sudah di reduksi disajikan data yang akan memperudah

untuk memahami apa yang terjadi selama penelitian berlangsung, selain

itu juga perlu adanya perencanaan kerja berdasarkan apa yang sudah di

pahami. Penyajikan data juga dapat menggunakan teks secara naratif

maupun menggunakan bahasa yang nonverbal seperti agan, grafik, denah,

matriks, dan tabel. Tahap ini di kategorikan kedalam laporan sistematis

agar memudahkan dalam memahami apa yang terjadi. Penelitian ini

menyajikan data berupa deskirpsi peran guru dalam meningkatkan

motivasi belajar bahasa jawa siswa saat pembelajaran daring di kelas 3 SD

Muhammadiyah Mantaran.
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3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab

fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data. Simpulan disajikan dalam

bentuk deskriptif objek penelitian dengan berpedoman pada kajian

penelitian.

G.Keabsahan Data

Penelitian ini penulis menggunakan keabsahan data reliabilitas dan

obyektivitas. Keabsahan reliabilitas artinya peneliti melakukan konsistensi

data mulai dari awal hingga akhir, maksudnya penulis benar-benar membahas

peran guru yang berkaitan dengan memotivasi siswa belajar bahasa Jawa.

Sehingga sesuatu peran guru yang tidak berkaitan dengan perihal tersebut maka

tidak disajikan dalam bentuk penulisan ini.

Obyektivitas dalam penulisan ini sangat diperlukan, karena dengan

melihat data yang berada di lapangan dapat dilihat secara valid dan dibenarkan

oleh beberapa pihak. Adapun dalam melakukan keabsahan data obyektivitas

dalam penelitian ini penulis mengambil informan, kepala sekolah, guru mata

pelajaran bahasa Jawa, siswa dan dokumen yang ada di sekolah. Sehingga

dengan adanya bukti hasil wawancara dan dokumentasi hasil penelitian ini

dapat dikatakan valid kebenarannya.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi dan Analisis Data

Hasil penelitian dalam skripsi ini ditulis sesuai dengan kebutuhan

untuk menjawab rumusan masalah yang disampaikan. Setiap data yang

relevan dengan rumusan masalah sesuai dengan tema- tema yang peneliti

temukan selama melakukan pengumpulan data. Data dari hasil penelitian

ini peneliti dapatkan melalui observasi dan wawancara dengan guru

Bahasa Jawa dan 6 orang siswa di SD Muhammadiyah Mantaran. Peneliti

melakukan penelitian di SD Muhammadiyah Mantaran karena SD

Muhammadiyah Mantaran merupakan sekolah yang berprestasi baik

tingkat kabupaten sampai nasional. Wawancara dilakukan secara offline.

Peneliti menghubungi pihak sekolah untuk meminta izin melakukan

observasi dan wawancara.

Data yang tidak terungkap melalui wawancara, dilengkapi dengan

data hasil observasi secara luring dengan datang langsung ke sekolah,

Untuk memperkuat hasil wawancara dan observasi maka dilakukan juga

dokumentasi. Berikut hasil dari wawancara yang telah dilakukan untuk

menjawab rumusan masalah :

1. Profil SD Muhammadiyah Mantaran

Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah Mantaran yang

beralamatkan di Jalan Turi KM 3 Mantaran, Tri Mulyo, Kec. Sleman,

Kab. Sleman Prov. D.I Yogyakarta. Saat ini SD Muhammadiyah
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Mantaran tatap melaksanakan proses belajar mengajar seperti biasanya

hanya saja mengingat kondisi sekarang yang masih pandemi Covid-19

maka penyelenggaraan belajar mengajar dilaksanakan dengan sistem

daring dan luring.

a. Visi dan Misi SD Muhammadiyah Mantaran

1) Visi Sekolah

“Terwujudnya sekolah memyenangkan yang berbudaya islami,

unggul dalam prestasi, terampil, cinta lingkungan, dan tanggap

bencana.”

2) Misi Sekolah

a) Sekolah mengembangkan kurikulum yang adaptif, kreatif

dan inovatif.

b) Sekolah mengembangkan potensi peserta didik sesuai bakat

dan minat.

c) Sekolah membentuk peserta didik yang cerdas, terampil,

beriman dan berakhlak mulia.

d) Sekolah menciptakan karakter peserta didik berbudaya

islami harmoni dalam seni.

e) Sekolah menciptakan lingkungan sekolah yang islami dan

cinta lingkungan alam sekitar.

f) Sekolah membentuk peserta didik yang mampu berprestasi

dan berdaya saing di era global.

g) Sekolah membentuk peserta didikyang tanggap bencana.
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Berdasarkan visi dan misi dari SD Muhammadiyah Mantaran yang telah

diuraikan, sekolah memiliki harapan berupa keinginan untuk mewujudkan sekolah

yang menyenangkan, berbudaya islami, berprestasi, terampil, cinta lingkungan

dan tanggap bencana yang ingin diwujudkan melalui penyelenggaraan pendidikan.

Dalam mewujudkan cita-cita tersebut sekolah memiliki usaha yang diuraikan

dalam Visi Misi sekolah dirancang guna meningkatkan mutu penyelenggaraan

pendidikan di SD Muhammadiyah Mantaran.

Visi sekolah dapat diwujudkan dengan penyelenggaraan pembelajaran

yang baik. Dalam hal ini peran guru dalam menentukan strategi pembelajaran bagi

seluruh peserta didik yang ada di sekolah tersebut dapat mempengaruhi kualitas

dari pendidikan yang diselenggarakan, sehingga menghasilkan lulusan yang baik.

Dalam penyelenggaraan pembelajaran yang diberikan diperlukan adanya peran

guru dalam menentukan strategi atau tindakan -tindakan khusus yang dapat

mengatasi masalah belajar yang dihadapi siswa.

Misi sekolah dapat diwujudkan dengan kerjasama antara seluruh elemen

siswa dan guru di sekolah. Salah satu upaya yang dilakukan guru untuk

menyelenggarakan pembelajaran yang baik adalah dengan meningkatkan motivasi

belajar siswa secara terus menerus pada semua bidang ilmu sehingga dapat

mewujudkan visi misi sekolah.
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2. Proses Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Jawa Di Masa Pandemi

COVID-19 Di SD Muhammadiyah Mantaran

Penelitian ini dilakukan berdasarkan pada temuan hasil di lapangan

guna memenuhi data dan menjawab permasalahan sesuai dengan

rumusan masalah yang telah dijabarkan. Semua data yang terkait

dengan pelaksanaan pembelajaran di SD Muhammadiyah Mantaran

baik itu data yang bersumber dari wawancara (dengan siswa dan guru

Bahasa Jawa Kelas 3), observasi (datang langsung ke sekolah),

dokumentasi (apapun) diuraikan di sini.

Demi mengutamakan kesehatan dan keselamatan seluruh warga

sekolah SD Muhammadiyah Mantaran di masa pandemi Covid-19 ini,

maka kebijakan pelaksanaan pendidikan sudah bisa dilakukan secara

tatap muka tetapi tetap melaksanakan protokol kesehatan.

Pembelajaran formal tatap muka dimulai dari pukul 07.00 sampai

selesai dari hari senin sampai jumat. Hari sabtu digunakan untuk

ekstrakulikuler dan evaluasi praktik pembelajaran yang kadang

dilakukan secara daring. Evaluasi praktik pembelajaran dilakukan

dengan menggunakan Zoom Meeting dilaksanakan setelah sholat isya.

Dalam pelaksanaan pembelajaran tatap muka prosesnya setiap

mengawali pembelajaran guru selalu mengucapkan salam menyapa

anak-anak, mengingatkan anak-anak untuk berdoa sebelum mengawali

pembelajaran serta memberikan motivasi berupa kata-kata semangat

dan bernyanyi agar anak-anak semangat dalam proses belajar.
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Kemudian guru akan menginformasikan mata pembelajaran. Setelah

itu guru membahas materi bersama dengan peserta didik. Guru juga

memberikan kesempatan bagi peserta didik yang mungkin mengalami

kesulitan untuk bertanya langsung. Peserta didik terlibat aktif dalam

proses pembelajaran. Guru selalu mengevalusai pembelajaran di akhir

jam pelajaran. Untuk menyakinkan keabsahan data tersebut peneliti

juga melalukan wawancara kepada beberapa narasumber. Berdasarkan

hasil wawancara dengan siswa AQA kelas 3 menyatakan bahwa:

“Tidak suka dengan pembelajaran secara daring, karena tidak bisa
bertemu dengan teman dan Guru serta kurang paham dengan
materi yang diajarkan dan terkendala sinyal jika melalui daring.
Lebih suka pembelajaran tatap muka, bisa bertemu dengan teman
dan Guru. Materi lebih mudah dipahami, guru memberikan materi
menggunakan buku. Saat pembelajaran tatap muka siswa merasa
lebih senang” (Data 1, 11/08/2022)

Dan hasil wawancara dengan siswa AAR kelas 3 juga menyatakan

bahwa :

“Tidak suka dengan pembelajaran secara online karena tidak bisa
bertemu dengan teman. Materi lebih mudah dipahami ketika Guru
menjelaskan langsung secara tatap muka, selain itu juga bisa
bertemu dengan teman. Lebih merasa senang saat pembelajaran
dilakukan secara tatap muka” (Data 2, 11/08/2022)

Berdasarkan data 1 dan data 2 di atas Guru merupakan elemen

utama yang memiliki peranan penting dalam pendidikan. Guru

menjadi penentu keberhasilan peserta didik dan kualitas pendidikan.

Pada masa pandemi Covid-19 saat ini guru dituntut harus mampu

menunjukan kompetensi dalam membimbing, melatih, mendidik, dan
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mengajar siswanya. Sama seperti sekolah lainnya SD Muhammadiyah

Mantaran juga melakukan sistem pembelajaran secara tatap muka, oleh

karenanya guru maupun siswa harus sama-sama bekerja sama agar

tujuan pendidikan selama pandemi Covid-19 tercapai.

Dokumentasi pembelajaran tatap muka tergambar dalam gambar 2

Gambar 2. Siswa antusias dalam pembelajaran Bahasa Jawa

Pada gambar 2 peneliti berhasil mengobservasi motivasi yang

tinggi saat pembelajaran tatap muka. Hal ini ditunjukan dengan

antusiasme siswa yang tinggi.

Guru harus siap setiap saat membimbing anak-anak dalam proses

belajar tatap muka maupun daring. Dengan pernahnya dilakukan

pembelajaran menggunakan teknologi seperti sebelumnya saat

pembelajaran dilakukan secara daring maka akan berdampak pada

peserta didik yang melek teknologi dan meningkatkan kemampuan
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IPTEK. Proses pembelajaran dapat berjalan lancar karena adanya

peranan guru di SD Muhammadiyah Mantaran

3. Peran Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Bahasa Jawa

Siswa Kelas 3 di SD Muhammadiyah Mantaran

a. Peran Guru Sebagai Pendidik

Berdasarkan hasil observasi terhadap peran guru sebagai

pendidik guru di SD Muhammadiyah Mantaran saat proses belajar

mengajar guru sebelum memulai dibuka dengan salam dan doa.

Kemudian menyapa siswa dan bernyanyi menggunakan Bahasa

Jawa sebelum masuk ke materi. Guru paham dengan materi Bahasa

Jawa yang sampaikan dan menguasai. Guru juga menggunakan

media yaitu buku modul cakap Bahasa Jawa dalam proses

pembelajaran.

Ditunjukan dengan gambar 3 guru mengawali pembelajaran

dengan salam, doa dan bernyanyi untuk meningkatkan motivasi

Gambar 3. Guru mengawali pembelajaran dengan memotivasi siswa
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Dalam pembelajaran guru mengkaitkan materi yang

dipelajari dengan kehidupan sehari-hari siswa. Ketika menjelaskan

materi ada siswa yang kurang paham dan bertanya, guru mejawab

pertanyaan siswa dan menjelaskan sampai siswa tersebut paham.

Kegiatan tanya jawab yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran

bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman yang ada pada

materi yang dipelajari. Kemudian guru memberi latihan bersama

untuk dikerjakan bersama-sama dengan siswa, kemudian guru

memilih siswa secara acak untuk menjawab pertanyaan. Jika siswa

tidak bisa menjawab, guru memotivasi siswa dengan kata-kata

sampai bisa menjawab kemudian memberi pujian kepada siswa

tersebut berupa kata-kata dan tepuk tangan.

Di akhir pembelajaran guru melakukan evaluasi dengan

cara bertanya kepada siswa seperti belajar apa hari ini dan

mengingat kembali materi yang disampaikan. Peran yang

dilakukan guru tersebut sudah mencerminkan guru sebagai seorang

pendidik. Untuk memperdalam informasi mengenai peran guru

sebagai pendidik lebih jelasnya dilakukan wawancara terhadap

guru Bahasa Jawa kelas 3 menyatakan gahwa:

“Saya menggunakan media buku modul cakap bahasa jawa
dalam membantu menyampaikan materi. Jika ada siswa
yang kurang paham dan bertanya saya menjawab dan
menjelaskan sampai siswa tersebut paham”.
(Data 3, 9 Agustus 2022)
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Ditunjukan dengan gambar 4 Modul Cakap Bahasa Jawa

Gambar 4. Modul Cakap Bahasa Jawa

Ditunjukan dengan gambar 5 guru memilih siswa secara
acak untuk maju kedepan.

Gambar 5. Guru memilih siswa secara acak untuk maju kedepan

Berdasarkan hasil wawancara, gambar 3,4 dan 5 dapat

disimpulkan bahwa guru di SD Muhammadiyah Mantaran dalam

peran guru sebagai pendidik yaitu memahami karakteristik siswa
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dan menguasai materi serta memberikan contoh yang sesuai serta

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari sehingga memotivasi siswa

dalam memahami tujuan pembelajaran lebih mudah. Serta guru

melakukan tanya jawab untuk mengetahui tingkat pemahaman

yang ada pada siswa sebagai acuan untuk melanjutkan pada materi

pembelajaran yang akan dipelajari oleh siswa pada pertemuan

selanjutnya.

b. Peran Guru Sebagai Model dan Teladan

Terkait dengan peran guru sebagai Model dan Teladan,

dilakukan observasi terhadap kegiatan yang dilakukan oleh guru.

Guru mampu bersikap baik saat proses pembelajaran, dalam artian

guru mampu bersikap baik dalam kondisi kelas tidak kondusif

seperti siswa tidak memperhatikan dan ribut sendiri saat guru

menyampaikan materi. Keterampilan guru dalam menciptakan dan

memelihara kondisi belajar yang baik sangat diperlukan untuk

menunjang keberhasilan proses pembelajaran. Guru memberi

contoh saat ada orang berbicara tolong diperhatikan, menghormati

orang yang lebih tua, sopan dengan orangtua. Hal tersebut dapat

memotivasi siswa menjadi teladan yang baik. Kondisi belajar yang

baik dapat tercapai jika guru mampu menjadi teladan bagi siswa

dan suasana yang positif untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Untuk memperdalam informasi mengenai peran guru sebagai

model dan teladan lebih jelasnya dilakukan wawancara terhadap
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guru Bahasa Jawa kelas 3. Hasil wawancara bersama guru Bahasa

Jawa kelas 3, beliau mengatakan bahwa:

“Saya harus tetap sabar dalam menghadapi anak-anak,
memang sudah karakter anak seusia tersebut baru aktif-
aktifnya. Yang lebih penting saya juga tak lupa memberi
contoh yang baik seperti sopan santun kepada orang yang
lebih tua.” ( Data 6, 9 Agustus 2022)

Ditunjukan dengan gambar 6 guru memberi contoh baik
kepada siswa.

Gambar 6. Guru memberi contoh baik kepada siswa

Berdasarkan hasil wawancara dan gambar 6 tersebut, dapat

disimpulkan bahwa guru di SD Muhammadiyah Mantaran sebagai

model dan teladan yaitu guru mampu memahami karakter siswa

sehingga bisa sabar dalam mendampingi belajar siswa. Serta guru

menjadi teladan bagi siswa, ketika guru menegur secara halus

siswa kemudian langsung menuruti perintah guru. Sehingga guru
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sebagai model dan teladan dapat memotivasi siswa lebih semangat

dalam belajar dan menjadi pribadi yang baik.

c. Peran Guru Sebagai Fasilitator

Berdasarkan hasil observasi terkait dengan peran guru

sebagai fasilitator di SD Muhammadiyah Mantaran didapatkan

beberapa temuan. Guru sudah menyiapkan RPP sebelum proses

pembelajaran dimulai. Dalam proses mengajar Bahasa Jawa guru

menggunakan berbagai macam metode seperti ceramah, permainan,

dan kuis. Guru juga menggunakan media pembelajar untuk

mempermudah proses pembelajaran. Guru sangat nyaman dalam

menggunakan media pembelajaran yang digunakan serta interaksi

antara guru dengan siswa dalam mentransfer ilmu berjalan dengan

baik. Guna untuk menciptakan kualitas pembelajaran yang aktif

dan memvisualisasikan ilmu pengetahuan melalui pemanfaatan

media pembelajaran yang berkaitan dengan materi, guru

memusatkan perhatian siswa saat kegiatan belajar mengajar dengan

cara mengitari siswa sambil menjelaskan materi dan menyebut

nama siswa yang kurang fokus agas kembali fokus. Format kursi

duduk siswa di kelas 3 berbentuk huruf U, posisi guru ditengah

sehingga guru lebih mudah menyampaikan materi dan menjangkau

siswanya .

Untuk memperdalam informasi mengenai peran guru

sebagai fasilitator lebih jelasnya dilakukan wawancara terhadap
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guru Bahasa Jawa kelas 3. Hasil wawancara bersama guru Bahasa

Jawa kelas 3, beliau mengatakan bahwa:

“Dalam mengajar saya kadang menggunakan metode
ceramah, permaianan dan kuis mas, saya juga kadang
menggunakan media pembelajaran buku Cakap Bahasa
Jawa, LKS dan video pembelajaran untuk mempermudah
proses pembelajaran”. (Data 8, 9 Agustus 2022)

Ditunjukan dengan gambar 7 guru sedang melakukan
proses mengajar

Gambar 7. Proses Guru Mengajar

Berdasarkan hasil wawancara dan gambar 7 tersebut, dapat

disimpulkan bahwa peran guru sebagai fasilitator di SD

Muhammadiyah Mantaran yaitu dapat memusatkan perhatian siswa

dalam proses pembelajaran Bahasa Jawa sehingga menciptakan

suasana yang interaktif antara siswa dengan materi yang

disampaikan guru dalam kegiatan pembelajaran di kelas dan salah

satunya dengan memanfaatkan media buku Cakap Bahasa Jawa
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yang kemudian guru mempraktekan materi didepan siswa

sehingga siswa termotivasi mengikuti pembelajaran terlihat dari

antusias siswa dan senang dalam mengikuti pembelajaran Bahasa

Jawa.

d. Peran Guru Sebagai Motivator

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan

terkait dengan peran guru sebagai motivator di SD Muhammadiyah

Mantaran, dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar guru

memberikan motivasi sebelum pembelajaran Bahasa Jawa dimulai

berupa kata-kata semangat dan bernyanyi menggunakan Bahasa

Jawa bersama siswa. Ketika guru menyampaikan materi ada siswa

yang tidak paham, guru mempraktekkan secara langsung dan

memberi kata-kata semangat sehinggat siswa termotivasi dan

langsung bisa menangkap apa yang guru jelaskan. Kemudian

ketika ada siswa yang berani maju kedepan kelas untuk menjawab

pertanyaan, guru memberi pujian kepada siswa. Hal tersebut

membuat siswa menjadi lebih percaya diri. Guru juga memberikan

piagam kebaikan dan prestasi kepada siswa yang terpilih setiap

seminggu sekali pada saat upacara bendera. Hal seperti itu

membuat siswa termotivasi berlomba-lomba untuk berprestasi.

Guru selalu mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses

kegiatan pembelajaran. Guru selalu melakukan motivasi kepada

siswa dengan tujuan siswa semangat dalam belajar Bahasa Jawa
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dan mendapat hasil yang baik. Melalui motivasi-motivasi yang

guru berikan kepada siswa, harapan guru siswa merasa nyaman dan

senang terlebih dahulu sehingga jika sudah merasa nyaman dan

senang siswa lebih mudah menerima materi dan mengikuti

pelajaran Bahasa Jawa yang disampaikan oleh guru.

Untuk memperdalam informasi mengenai peran guru

sebagai motivator lebih jelasnya dilakukan wawancara terhadap

guru Bahasa Jawa kelas 3. Hasil wawancara bersama guru Bahasa

Jawa kelas 3, beliau mengatakan bahwa:

“Sebelum pembelajarn dimulai motivasi yang saya lakukan
seperti menyemangati peserta didik dengan kata-kata
semangat, dan bernyanyi menggunakan Bahasa Jawa.
Motivasi selalu saya berikan selama pembelajaran
berlangsung mas”.
(Data 10, 9 Agustus 2022)

Ditunjukan gambar 8 guru sedang memotivasi siswa
dengan kata-kata semangat dalam pembelajaran Bahasa
Jawa.

Gambar 8. Guru Memotivasi Siswa Pada Pembelajaran Bahasa Jawa
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Berdasarkan hasil wawancara dan gambar 8 tersebut, dapat

disimpulkan bahwa sebagai seorang motivator guru bertugas untuk

selalu memotivasi siswanya agar siswa selalu merasa senang,

semangat dalam belajar agar mendapatkan hasil yang baik dan

berprestasi.

4. Faktor Penghambat dan Pendukung Guru Dalam Meningkatkan

Motivasi Belajar Bahasa Jawa Siswa Kelas 3

a. Faktor Penghambat Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar

Siswa

Faktor penghambat guru dalam memotivasi belajar Bahasa

Jawa siswa di SD Muhammadiyah Mantaran secara garis besar

dapat dibedakan ke dalam dua faktor, yaitu faktor internal dan

faktor eksternal. Untuk memperdalam informasi mengenai faktor

penghambat baik internal maupun eksternal guru dalam

meningkatkan motivasi belajar bahasa jawa siswa kelas 3,

dilakukan wawancara terhadap guru bahasa jawa kelas 3. Hasil

wawancara bersama guru Bahasa Jawa, beliau mengatakan bahwa :

“Tidak semua bisa fokus, kadang ada yang ramai sendiri
dengan temannya. Baru ada beberapa siswa yang kesadaran
dirinya yang tumbuh untuk meningkatkan motivasi
belajarnya. Yang lain harus tetap diperhatikan dan
dimotivasi agar tujuan pembelajaran bahasa jawa tercapai”.
(Data 11, 9 Agustus 2022)

“Hambatan saat daring kemarin dalam menyampaikan kosa
kata mas, sinyal juga dan dalam mempraktekan materi mas,
pelajaran bahasa jawa ini kan ada prakteknya soalnya. Tapi
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sekarang alhamdulillah sudah bisa tatap muka jadi lebih
mudah”. (Data 12, 9Agustus 2022)

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan

bahwa faktor penghambat internal adalah beberapa siswa yang

belum bisa fokus saat pembelajaran berlangsung dan motivasi

belajar belum tumbuh dari dalam diri siswa sendiri. Sedangkan

faktor penghambat eksternalnya saat pembelajaran dilakukan

secara daring adalah sinyal serta guru dalam menyampaikan materi.

Saat pembelajaran sudah dilakukan secara tatap muka faktor

penghambatnya adalah kondisi kelas yang kurang kondusif karena

siswa ramai sendiri dengan temannya.

b. Faktor Pendukung Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar

Siswa

Secara garis besar faktor pendukung guru dalam

memotivasi belajar di SD Muhammadiyah Mantaran dapat dibagi

ke dalam dua faktor, yaitu faktor internal yang berasal dari dalam

diri siswa sendiri dan faktor eksternal yang berasal dari luar diri

siswa. Untuk memperdalam informasi mengenai faktor pendukung

baik internal maupun eksternal guru dalam meningkatkan motivasi

belajar bahasa jawa siswa kelas 3, dilakukan wawancara terhadap

guru bahasa jawa kelas 3. Hasil wawancara bersama guru Bahasa

Jawa, beliau mengatakan bahwa :

“Baru ada beberapa siswa yang kesadaran dirinya yang
tumbuh untuk meningkatkan motivasi belajarnya. Yang lain
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harus tetap diperhatikan dan dimotivasi agar tujuan
pembelajaran bahasa jawa tercapai”.
(Data 11, 9 Agustus 2022)

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan

bahwa faktor pendukung internal adalah ada beberapa siswa yang

sudah memiliki motivasi belajar yang kuat dari dalam diri siswa

sendiri. Sedangkan untuk memperdalam informasi mengenai faktor

pendukung eksternal dilakukan wawancara dengan beberapa siswa

kelas 3. Berikut hasil wawancara dengan siswa kelas 3 :

Hasil wawancara dengan NMR siswa kelas 3 menyatakan bahwa :

“Tugas dan belajar di rumah dibantu sama orang tua”.
(Data 13, 11 Agustus 2022)

Dan hasil wawancara dengan SPR siswa kelas 3 juga menyatakan
bahwa :

“Tugas belajar di rumah dibantu sama orang tua”.
(Data 14, 11 Agustus 2022)

Ditunjukan dengan gambar 9 guru sedang mengajar

Gambar 9. Guru sedang mengajar
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Berdasarkan hasil wawancara dan gambar 9 dapat

disimpulkan bahwa faktor pendukung eksternal guru dalam

meningkatkan motivasi belajar bahasa jawa adalah kemampuan

guru-guru itu sendiri dalam mengajar yang baik, sarana dan

prasarana sekolah yang memadai, suasana kelas yang

menyenangkan, dukungan warga sekolah, dan peran orang orang

tua membantu siswa belajar dirumah.

B. Pembahasan

Sejak adanya wabah Coronavirus Disease atau Covid-19 di seluruh

dunia termasuk di indonesia, wabah tersebut belum bisa hilang seutuhnya

hingga saat ini tetapi kondisi mulai membaik setiap harinya. Hal tersebut

dapat dilihat dari jumlah orang yang terjangkit virus ini sudah berkurang

drastis dan semua orang rata-rata sudah melakukan vaksinasi minimal

dosis ke-2. Akibatnya pelaksanaan pendidikan seperti belajar dan

mengajar sudah bisa dilaksanakan secara tatap muka di sekolah tetapi tetap

mentaati protokol kesehatan. Seperti halnya SD Muhammadiyah Mantaran

di masa pandemi Covid-19 ini SD tersebut sudah bisa melaksanakan

pembelajaran secara tatap muka. Maka di dalam pembahasan ini bertujuan

untuk menjawab rumusan masalah yaitu : 1) Bagaimana peran guru dalam

meingkatkan motivasi siswa belajar mata pelajaran bahasa Jawa di SD

Muhammadiyah Mantaran di masa pandemi Covid-19?, 2) Bagaimana

faktor pendukung dan penghambat guru meningkatkan motivasi siswa

belajar mata pelajaran bahasa Jawa di SD Muhammadiyah Mantaran?.
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Ada beberapa temuan yang peneliti temukan selama melakukan

penelitian yakni :

1. Proses Pelaksanaan Pembelajaran Di Masa Pandemi COVID-19

Di SD Muhammadiyah Mantaran

Dalam pelaksanaan pembelajaran tatap muka proses awal

pembelajaran guru selalu mengawali dengan mengucapkan salam

menyapa anak-anak, mengingatkan anak-anak untuk berdoa sebelum

mengawali pembelajaran serta memberikan motivasi berupa kata-kata

semangat dan bernyanyi agar anak-anak semangat dalam proses belajar.

Kemudian guru akan menginformasikan mata pembelajaran. Setelah

itu guru membahas materi bersama dengan peserta didik. Guru juga

memberikan kesempatan bagi peserta didik yang mungkin mengalami

kesulitan untuk bertanya langsung. Peserta didik terlibat aktif dalam

proses pembelajaran. Guru selalu mengevalusai pembelajaran di akhir

jam pelajaran.

Pengaruh guru sangatlah penting dalam pendidikan. Keberhasilan

pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kualitas guru dalam mentransfer

informasi kepada peserta didik. Pada masa pandemi Covid-19 saat ini

guru dituntut harus mampu menunjukan kompetensi dalam

membimbing, melatih, mendidik, dan mengajar siswanya. Guru

dituntut dapat adaptasi dengan pelaksanaan pembelajaran yang sesuai

dengan kondisi saat ini. Hal tersebut sejalan dengan pendapat menurut

Baedowi, sebagaimana dikutip oleh (Firdausi & Barnawi: 2012) bahwa
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guru memiliki peran sebagai agen pembelajaran yang dituntut untuk

menyelenggarakan proses pembelajaran dengan sebaik-baiknya dalam

kerangka pembangunan nasional. Guru harus mampu membaca

tantangan pada masa saat ini, karena tantangan yang jauh lebih berat di

masa depan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas maka

pelaksanaan pembelajaran di SD Muhammadiyah Mantaran dapat

berjalan dengan baik, hal ini dilihat dari terlaksananya proses

pembelajaran di SD Muhammadiyah Mantaran, guru dan siswa saling

berinteraksi aktif selama kegiatan pembelajaran, hal ini tidak terlepas

dari peranan guru-guru di SD Muhammadiyah Mantaran.

2. Peran Guru dalamMeningkatkan Motivasi Belajar Bahasa Jawa

Siswa Kelas 3 di SD Muhammadiyah Mantaran

a. Peran Guru Sebagai Pendidik

Menurut Oemar Hamalik (2009), salah satu tugas yang harus

dilaksanakan oleh guru sebagai pendidik di sekolah ialah

memberikan pelayanan kepada para siswa agar mereka menjadi

siswa atau anak didik yang selaras dengan tujuan sekolah itu.

kedua sebagai pembimbing, guru memberikan bimbingan bantuan

terhadap individu untuk mencapai pemahaman dan pengarahan diri

yang dibutuhkan untuk melakukan penyesuaian diri secara

maksimum terhadap sekolah, keluarga, serta masyarakat.

Penerapan kegiatan pembelajaran tersebut dapat dilakukan dengan
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cara guru mendidik siswa bagaimana cara penyesuaian diri di

lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat. Sebagai seorang

pendidik guru juga harus menguasai materi yang akan disampaikan

kepada siswa. Guru menggunakan media pembelajaran untuk

membantu proses penyampaian materi dan menggunakan bahasa

yang sederhana sehingga siswa dapat lebih mudah dalam

memahami materi yang disampaikan oleh guru.

b. Peran Guru Sebagai Model dan Teladan

Menurut Mulyasa (2008), seorang guru harus bisa menjadi teladan

bagi para siswa dalam kegiatan pembelajaran dan di luar

pembelajaran sehingga peran ini walaupun memberatkan seorang

guru namun dapat membuat proses pembelajaran secara efektif,

akibat siswa terbiasa melihat tingkah laku guru kemudian

menirunya. Sebagai Model dan Teladan guru harus bisa bersikap

baik didepan siswa, karena perilaku tersebut yang akan dicontoh

oleh siswa saat di sekolah. Jika guru mampu menjadi model dan

teladan bagi siswa, suatu kondisi belajar yang efektif akan tercapai

baik saat pelajaran maupun diluar pembelajaran karena tingkah

guru yang baik. Maka dari itu demi terwujudnya kegiatan

pembelajaran yang optimal peran guru sebagai model dan teladan

sangat diperlukan dalam menerapkan kegiatan pembelajaran yang

terdapat di SD Muhammadiyah Mantaran.

c. Peran Guru Sebagai Fasilitator
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Menurut Sanjaya (2008:42) peran guru sebagai fasilitator yaitu,

guru berperan memberikan pelayanan untuk memudahkan peserta

didik dalam kegiatan proses pembelajaran. Hal ini berarti guru

diharapkan dapat menjadi pelayan dan menyediakan sarana dan

prasarana pembelajaran yang baik kepada siswa agar proses

pembelajaran dapat berjalan baik. Untuk itu guru dalam peran

sebagai fasilitator, guru harus menyiapkan seperti RPP, metode

pembelajaran, dan media pembelajaran. Penggunaan variasi

metode pembelajaran berguna untuk mengetahui metode mana

yang tepat diberikan kepada siswa setelah dilakukan evaluasi

pembelajaran. Sedangkan penggunaan media pembelajaran yang

sesuai dengan materi yang akan dipelajari, membantu guru dalam

menyampaikan materi dan peserta didik dalam memahami materi

yang disampaikan oleh guru .

d. Peran Guru Sebagai Motivator

Peran guru sebagai motivator, guru harus bisa memotivasi siswa

agar tetap semangat dalam proses pembelajaran, dilihat dari

antusias siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Menurut

Bahri (2014) motivasi seseorang akan muncul dari dalam dirinya

melalui beberapa rumusan sebagai berikut ini: a) kebutuhan; b)

dorongan atau tingkah laku: dan c) tujuan. Sudah kewajiban

seorang guru memberikan pendidikan kepada peserta didik karena

peserta didik membutuhkan pendidikan. Guru harus bisa membuat
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pesewrta didik merasa membutuhkan pendidikan sehingga peserta

didik termotivasi dalam proses pembelajaran. Dalam hal itu

membutuh dorongan, guru melakukan dorongan seperti

memberikan kata-kata semangat, mengapresiasi, memberi tepuk

tangan, memberi pujian, memberi piagam penghargaan kepada

peserta didik itu merupakan sesuatu dorongan juga bagi pesereta

didik itu sendiri dalam proses pembelajaran agar lebih semanagat.

Tujuannya tidak lepas dari tercapainya proses pembelajaran yang

baik dan nilai yang bagus bagi guru dan peserta didik itu sendiri.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan

peneliti didapatkan hasil bahwa guru sering kali memberikan

motivasi kepada peserta didiknya dengan cara menyapa, memberi

kata-kata semangat, bernyanyi bersama, memberi pujian kepada

pesrta didik itu membuat peserta didik merasa lebih percaya diri.

Guru juga sering melakukan diskusi atau tanya jawab kepada

peserta didik untuk merangsang semangat dan pengetahuan peserta

didik.

3. Faktor Penghambat dan Pendukung Guru Dalam Meningkatkan

Motivasi Belajar Bahasa Jawa Siswa Kelas 3

a. Faktor Penghambat

Faktor penghambat merupakan faktor yang mempengaruhi

motivasi belajar pada peserta didik. Faktor penghambat guru dalam

meningkatkan motivasi belajar siswa tidak terlepas dari faktor
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internal maupun faktor eksternal. Dapat diketahui bahwa faktor

internal yang menjadi penghambat dalam meningkatkan motivasi

belajar siswa yaitu prilaku siswa yang kurang disiplin saat

pembelajaran seperti siswa ramai sendiri saat guru menyampaikan

materi dan motivasi belajar yang belum tumbuh dari dalam diri

siswa sendiri.

Sedangkan faktor penghambat eksternalnya adalah pada

saat pembelajaran dilakukan secara daring sinyal menjadi

penghambat serta guru dalam menyampaikan materi. Saat

pembelajaran sudah dilakukan secara tatap muka faktor

penghambatnya adalah kondisi kelas yang kurang kondusif karena

siswa ramai sendiri dengan temannya.

b. Faktor Pendukung

Dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, SD

Muhammadiyah Mantaran sepenuhnya menyadari bahwa ada

banyak faktor yang mempengaruhi berjalannya proses upaya

meningkatkan motivasi belajar siswa. Faktor yang mendukung

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa agar pembelajaran

dapat terlaksana dengan baik.

Dapat diketahui bahwa faktor pendukung internal guru

dalam meningkatkan motivasi belajar bahasa jawa siswa adalah

ada beberapa siswa yang sudah memiliki motivasi belajar yang

kuat dari dalam diri siswa sendiri. Sedangkan faktor pendukung
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eksternal guru dalam meningkatkan motivasi belajar bahasa jawa

adalah kemampuan guru-guru itu sendiri dalam mengajar yang

baik, sarana dan prasarana sekolah yang memadai, suasana kelas

yang menyenangkan, dukungan warga sekolah, dan peran orang

orang tua membantu siswa belajar dirumah.

Faktor pendukung merupakan hal yang terpenting dalam

meningkatkan motivasi belajar siswa di SD Muhammadiyah

Mantaran. Adapun faktor pendukungnya adalah sebagai berikut:

1. Sarana dan Prasarana

Adanya sarana dan prasarana adalah salah satu faktor

pendukung yang sangat penting dan berguna, karena

dengan adanya sarana dan prasarana yang mencukupi itu

para guru dapat melaksanakan proses pembelajaran Bahasa

Jawa. Misalnya: ruang kelas, proyektor, sound system dan

lain lain.

2. Dukungan Warga Sekolah

Dukungan penuh dari kepala sekolah, berupa dukungan

psikologis, seperti kepala sekolah yang keliling setiap kelas

membantu guru dalam memotivasi siswa secara langsung.

Kemudian guru-guru lainnya jika bertemu siswa selalu

menyapa dan memberi semangat. Jika saat di perpustakaan,

pustakawan memberi semangat kepada siswa yang sedang
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membaca dan memberi sedikit pujian. Ibu kantin dan

keamanan sekolah juga melakukan hal serupa.

3. Kesadaran Siswa

Hal yang paling penting adalah kesadaran siswa yang

tumbuh dari dalam diri sendiri untuk meningkatkan

motivasi belajar. Faktor ini telah menjadikan kekuatan

yang sangat kuat dalam meningkatkan motivasi belajar

siswa. Tanpa ada kesadaran ini siswa tidak akan

termotivasi.

4. Dukungan Orang Tua

Dukungan tersebut berupa memberi semangat kepada

anaknya, menemani saat belajar di rumah, memberikan

pujian kepada anaknya dan memberikan fasilitas apa yang

dibutuhkan anak.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Pelaksanaan pembelajaran di SD Muhammadiyah Mantaran dapat

berjalan dengan baik, hal ini dilihat dari terlaksananya pembelajaran tatap

muka di SD Muhammadiyah Mantaran, guru-guru dan siswa tetap

menerapkan protokol kesehatan dan saling aktif tanya jawab selama

mengikuti kegitaan pembelajaran. Hal ini tidak lepas dari peranan guru-

guru di SD Muhammadiyah Mantaran yang selalu aktif dalam mengajar.

Peran guru Bahasa Jawa kelas 3 di SD Muhammadiyah Mantaran adalah

guru sebagai pendidik yang dapat memahami karakteristik siswa dan

menguasai materi serta dapat memberikan contoh yang sesuai. Guru

sebagai model dan teladan yang baik bisa menjadi contoh teladan bagi

siswanya. Guru sebagai fasilitator yang baik dapat memusatkan perhatian

siswa dan menciptalan suasana pembelajaran yang interaktif. Guru sebagai

motivator yang baik dapat membuat siswa selalu semangat saat proses

pembelajaran. Bentuk motivasi yang bisa diberikan oleh guru berupa kata-

kata semangat, kata pujian, tepuk tangan dan bernyanyi bersama untuk

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.

2. Faktor penghambat guru dalam memotivasi belajar Bahasa Jawa siswa

kelas 3 di SD Muhammadiyah Mantaran secara garis besar dapat

dibedakan ke dalam dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

Faktor penghambat internal adalah beberapa siswa yang belum bisa fokus
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3. saat pembelajaran berlangsung dan motivasi belajar belum tumbuh dari

dalam diri siswa sendiri. Sedangkan faktor penghambat eksternalnya

adalah kondisi kelas yang kurang kondusif seperti siswa ramai sendiri

dengan temannya. Faktor pendukung guru dalam memotivasi belajar

Bahasa Jawa siswa kelas 3 di SD Muhammadiyah Mantaran dapat dibagi

ke dalam dua faktor, yaitu faktor internal yaitu siswa yang sudah memiliki

motivasi belajar yang kuat dari dalam diri siswa sendiriyang berasal dari

dalam diri siswa sendiri dan faktor eksternal yaitu kemampuan guru dalam

mengajar yang baik, sarana dan prasarana sekolah yang memadai, suasana

kelas yang menyenangkan, dukungan warga sekolah, dan peran orang

orang tua membantu siswa belajar dirumah.

B. Keterbatasan Penelitian

Peneliti sadar bahwa penelitian yang dilakukan masih memiliki banyak

kekurangan serta keterbatasan penelitian diantaranya :

1. Waktu yang diberikan pada saat melakukan wawancara kepada peserta

didik relatif singkat dikarenakan diizinkan ketika waktu jam istirahat

dan tidak mengganggu proses pembelajaran saat berlangsung.

2. Kendala dalam menemui guru dikarenakan guru ada agenda diluar

sekolah.
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C. Saran

Sebagai upaya dalam mendapatkan kesempurnaan dalam

penyusunan skripsi, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Guru

a. Guru lebih memperhatikan kesulitan yang dialami masing-masing

siswa karena setiap siswa pasti memiliki pemahaman dan masalah

belajar yang berbeda-beda

b. Untuk meningkatkan peran guru dalam memotivasi belajar siswa

sebaiknya guru memaksimalkan alat-alat, fasilitas dan media yang tersedia

dalam sarana prasarana yang telah dimiliki sehingga dapat menumbuhkan

motivasi kepada siswa agar lebih bersemangat dalam belajar. Contohnya

di perpustakan terdapat media pembelajaran yang relevan tetapi tidak

digunakan sehingga tidak hanya menggunakan Modul Cakap Bahasa Jawa

saja.

2. Bagi Siswa

a. Sebagai seorang siswa baik dan memiliki tanggung jawab belajar.

Sebaiknya selalu menanamkan motivasi pada diri sendiri untuk selalu

bersemangat dan fokus dalam mengikuti pembelajaran sehingga proses

pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan mendapatkan hasil belajar

maksimal.
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Peran Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Bahasa Jawa Siswa Kelas 3 di
SD Muhammadiyah Mantaran

DAFTAR PERTANYAANWAWANCARA PERAN GURU

DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR

BAHASA JAWA SISWA KELAS 3 DI SD

MUHAMMADIYAH MANTARAN

Nama : R o b i n g a h N g a d a w i y a h , S . P d
Jabatan : Guru Kelas 3
Hari/Tanggal : 9 Agustus 2022

No Pertanyaan Jawaban
1 Bagaimana cara saudara d a l am

memotivasi siswa saat memulai
pembelajaran?

2 Motivasi seperti apa yang saudara
berikan dalam mengajarkan mata
pelajaran Bahasa Jawa

3 Apa saja yang menjadi kendala dalam
meningkatkan motivasi belajar disaat
pembelajaran dilakukan secara tidak
tatap muka?

4 Apa saja upaya-upaya saudara untuk
meningkatkan motivasi belajar
siswa?

5 Metode apa saja yang saudara
gunakan dalam meningkatkan
motivasi belajar bahasa Jawa ?

6 Apakah saudara menggunakan
metode pembelajaran yang bervariasi
pada pembelajaran Bahasa Jawa?
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7 Menurut saudara metode apa yang
paling mudah dan tepat diterapkan
pada pembelajaran Bahasa Jawa
terkhusus untuk meningkatkan
motivasi pada pembelajaran? Alasan
memakaimetode itu kenapa?

8 Apakah saudara pernah
menggunakan media pembelajaran
pada pembelajaran bahasa Jawa?
Medianya apa?

9 Bagaimana tanggapan siswa jika
saudara menggunakan media
pembelajaran tersebut? Apakah
siswa lebih antusias dalam mengikuti
pembelajaran?

10 Buku teks apa saja yang digunakan
dalam proses pembelajaran

11 Apabila siswa mengajukanpertanyaan
dan saudara menjawab se r t a
menjelaskan secara langsung ?

12 Menurut saudara siswa kelas 3 dalam
tahap perkembangan seperti apa?
Apakah pembelajaran yang saudara
lakukan sudah sesuai terhadap tahap
tersebut ?

13 Menurut saudara motivasi belajar
siswa pada pelajaran Bahasa Jawa
saat ini
bagaimana?

14 Sebelum pembelajaran dimulai
apakah saudara memberikan
petunjuk tujuan yang jelas sebelum
memberikan materi pelajaran kepada
siswa? Seperti apa?
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15 Bagaimana cara saudara
menyampaikan materi pembelajaran
atau mendemonstrasikan materi
kepada siswa?

16 Bagaimana respon siswa pada saat
pembelajaran?

17 Bagaimana cara saudara mengelola
kelas?

18 Selama saudara mengajar di kelas 3,
apakah hubungan anda sebagai guru
dengan siswa pernah mengalami
masalah?

19 Ketika siswa mengalami masalah
dalam pembelajaran apakah anda
membantu memberikan solusi
langsung kepada siswa?

20 Bagaimana cara saudara memberikan
evaluasi kepada siswa?
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Lampiran 8. Lembar Observasi Peran Guru Dalam Meningkatkan Motivasi

Belajar Bahasa Jawa Siswa Kelas 3 di SD Muhammadiyah Mantaran di Masa

Pandemi Covid-19

LEMBAROBSERVASI

No Indikator Aspek yang
diamati

Ya/Tidak Deskripsi Hasil
Observasi

1 Sebagai
Pendidik

Guru memberi
pemahaman
tentang materi
pelajaran

Guru
menggunakan
media dalam
proses
pembelajaran

Guru mampu
menjawab
pertanyaan siswa
yang kurang
paham

Guru memberikan
latihan atau tugas
untuk di kerjakan
oleh siswa

2 Sebagai Model
dan Teladan

Guru mampu
bersikap baik saat
proses
pembelajaran



79

Guru mampu
memberi contoh
teladan kepada
siswa

3 Sebagai
Fasilitator

Guru merancang
RPP dan
menggunakan
metode serta
media
pembelajaran agar
pembelajaran
efektif
Guru memusatkan
perhatian siswa
pada saat kegiatan
belajar mengajar

4 Sebagai
Motivator

Guru memberikan
motivasi sebelum
pembelajaran
dimulai sampai
pembelajaran
selesai
Guru memberi
pujian kepada
siswa yang benar
dalam menjawab
pertanyaan
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Lampiran 9. Lembar Wawancara Dengan Siswa Kelas 3 di SD Muhammadiyah
Mantaran

DAFTAR PERTANYAANWAWANCARA DENGAN

SISWA KELAS 3 DI SD MUHAMMADIYAH

MANTARAN

Nama :

Kelas :

No Pertanyaan Jawaban

1. Menurut adik bagaimana
pembelajaran di masa
pandemi ini?

2. Apakah guru memberi
motivasi sebelum
pembelajaran dimulai ?

3. Bagaimana cara guru
menyemangati adik-adik?

4. Saat pembelajaran apakah
guru menjelaskan materi
Bahasa Jawa dengan jelas?

5. Apakah Adik paham
tentang materi
pembelajaran Bahasa
Jawa yang disampaikan
guru?

6. Apakah Adik kesulitan
dalam menerima pelajaran
atau penjelasan dari guru ?

.

7. Apakah guru memberi
pujian kepada adik jika
biasa menjawab pertanyaan?

8. Apakah Adik bisa menjawab
pertayaan atau tugas yang
diberikan oleh guru?

9. Apakah adik merasa
senang dalam mengikuti
proses pembelajaran?
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Lampiran 10. Lembar Dokumentasi

No Objek Dokumentasi

1 Visi Misi Sekolah

2 RPP

3 Media Pembelajaran

4 Kegiatan Pembelajaran

5 Foto Hasil Wawancara Dengan Guru
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Lampiran 11. Reduksi Data Hasil Wawancara Guru

REDUKSI HASIL WAWANCARA DENGAN GURU

DESKRIPSI PERAN GURU DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI

BELAJARAN BAHASA JAWA SISWA KELAS 3 DI SD MUHAMMADIYAH

MANTARAN

Hasil Wawancara

No Sumber
Data

Pertanyaan
Wawancara

Jawaban Hasil

1. Guru
Bahasa
Jawa

Bagaimana cara
saudara d a l am
memotivasi siswa
saat memulai
pembelajaran?

Memotivasi siswa dengan cara
menyapa, menanya kabar dan
bernyanyi bersama anak-anak.

Siswa lebih mudah
termotivasi ketika guru
memberikan perhatian
kepada siswa saat
pembelajaran dengan cara
menyapa, menanyai kabar
dan memberi pujian
menjadikan siswa lebih aktif
serta dihibur dengan
bernyanyi bersama terlebih
dahulu.

2. Motivasi seperti
apa yang saudara
berikan dalam
mengajarkan mata
pelajaran Bahasa
Jawa

Seperti memberi pujian kepada
siswa, tepuk tangan dan kata-kata
semangat

Memberikan pujian kepada
siswa yang aktif bertanya
maupun menjawab saat
pembelajaran berlangsung
membuat siswa lain ingin
menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh guru juga

3. Apa saja yang
menjadi kendala
dalam
meningkatkan
motivasi belajar
disaat pembelajaran
dilakukan secara
tidak tatap muka?

Kalau kemarin saat daring dalam
menyampaikan kosa kata mas,
sinyal juga dan dalam
mempraktekan materi mas,
pelajaran bahasa jawa ini kan ada
prakteknya soalnya. Tapi sekarang
alhamdulillah sudah bisa tatap
muka jadi lebih mudah

Saat daring guru dalam
mengajar terkendala dengan
sinyal dan materi yang
membutuhkan praktek
langsung

4. Apa saja upaya-
upaya saudara
untuk
meningkatkan
motivasi belajar

Ya seperti tadi , memberi pujian
kepada siswa, kadang
menceritakan suatu kisah teladan
dan manfaatnya seperti apa,
harapannya siswa bisa mencontoh

Guru memberi pujian
kepada siswa dan memberi
contoh teladan kepada siswa
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No Sumber
Data

Pertanyaan
Wawancara

Jawaban Hasil

siswa? kisah teladan tersebut
5. Metode apa saja

yang saudara
gunakan dalam
meningkatkan
motivasi belajar
bahasa Jawa ?

Metode yang sering digunakan
seperti metode ceramah, tanya
jawab, permainan dan diskusi
kelompok

Guru dalam menyampaikan
materi pembelajaran sering
menggunkanan metode
ceramah, untuk
meningkatkan motivasi
belajar menggunakan
permainan terlebih dahulu.
Siswa merasa senang
kemudian disusul dengan
tanya jawab

6. Apakah saudara
menggunakan
metode
pembelajaran yang
bervariasi pada
pembelajaran
Bahasa Jawa?

Dalam pembelajaran bahasa jawa
iya, karena sulit menjelaskannya.
Maka menggunakan metode variasi
seprti game, kuis dan tanya jawab

Guru menggunkan metode
pembelajaran yang
bervariasai karena
pembelajaran bahasa jawa
dirasa sulit

7. Menurut saudara
metode apa yang
paling mudah dan
tepat diterapkan
pada pembelajaran
Bahasa Jawa
terkhusus untuk
meningkatkan
motivasi pada
pembelajaran?
Alasan memakai
metode itu kenapa?

Menurut saya dengan metode
ceramah karena bisa mengajari
langsung dengan praktik juga,
kemudian disusul dengan kuis
karena setelah diberikan teorinya
siswa langsung diberikan soal agar
tidak lupa

Menurut Guru dalam
mengajar bahasa jawa
metode yang tepat adalah
ceramah dan dibarengi
dengan praktik, kemudian
diberikan kuis agar tidak
lupa.

8. Apakah saudara
pernah
menggunakan
media
pembelajaran pada
pembelajaran
bahasa Jawa?
Medianya apa?

Iya, menggunakan media buku,
lagu dan video

Dalam proses pembelajaran
bahasa jawa guru
mrnggunakan media berupa
buku, lagu dan video

9. Bagaimana
tanggapan siswa
jika saudara
menggunakan
media
pembelajaran

Siswa fokus ketika melihat video
dan mendengarkan lagu dan
merasa senang tapi siswa lebih
antusias ketika dilakukan tanya
jawab atau ketika menjawab
pertanyaan yang ada dbuku secara

Siswa lebih antusias ketika
menjawab pertanyaan yang
ada di buku secara bersama
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No Sumber
Data

Pertanyaan
Wawancara

Jawaban Hasil

tersebut? Apakah
siswa lebih antusias
dalam mengikuti
pembelajaran?

bersama

10. Buku teks apa saja
yang digunakan
dalam proses
pembelajaran

Buku yang digunakan adalam LKS
Bahasa jawa dan Buku Cakap
Bahasa Jawa

Guru menggunakan bukut
teks LKS dan Cakap Bahasa
Jawa ketika mengajar
pembelajaran Bahasa JAwa

11. Apabila siswa
mengajukan
pertanyaan dan
saudara menjawab
se r t a menjelaskan
secara langsung ?

Iya mas, saya menjelaskan secara
lamgsung sampai siswa tersebut
paham, tapi ketika saya bertanya
kepada siswa tapi siswa diam saja
saya akan memilih secara acak
untuk menjawab pertanyaan dan
untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman siswa

Guru menjawab pertanyaan
siswa secara langsung dan
menjelaskannya sampai
paham. Guru juga memilih
siswa secara acak untuk
menjawab pertanyaan untuk
mengetahui pemahaman
siswa

12. Menurut saudara
siswa kelas 3
dalam tahap
perkembangan
seperti apa?
Apakah
pembelajaran yang
saudara lakukan
sudah sesuai
terhadap tahap
tersebut ?

Dalam tahap perkembangan cepat
menangkap berbagai hal, dan
pembelajaran yang saya lakukan
sudah tepat sesuai dengan
kemampuan siswa.

Siswa kelas 3 menurut guru
sedang dalam tahap
perkembangan cepat
menangkap berbagai hal.

13. Menurut saudara
motivasi belajar
siswa pada
pelajaran Bahasa
Jawa saat ini
bagaimana?

Baru ada beberapa siswa yang
kesadaran dirinya yang tumbuh
untuk meningkatkan motivasi
belajarnya. Yang lain harus tetap
diperhatikan dan dimotivasi agar
tujuan pembelajaran bahasa jawa
tercapai.

Guru selalu memperhatikan
dan memotivasi siswa yang
kesadaran dirinya untuk
belajar belum tumbuh

14. Sebelum
pembelajaran
dimulaiapakah
saudara
memberikan
petunjuk tujuan
yang jelas sebelum
memberikan materi
pelajaran kepada
siswa? Seperti apa?

Iya, seperti memberitahu kepada
siswa hari ini akan belajar tentang
apa dan tujuan pembelajaran ini
seperti apa

Guru memberi petunuk dan
tujuan pembelajaran kepada
siswa sebelum pembelajaran
dimulai
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No Sumber
Data

Pertanyaan
Wawancara

Jawaban Hasil

15. Bagaimana cara
saudara
menyampaikan
materi
pembelajaran atau
mendemonstrasikan
materi kepada
siswa?

Formasi meja dikelas kan berbetuk
huruf U mas, saya berada di tengah
dan menjelaskan materi dengan
cara metode ceramah, dan untuk
mendemonstrasikan materi juga di
tengah. Saya juga kadang
mengitari siswa agar siswa tetap
fokus

Guru mengitari siswa agar
fokus siswa terjaga, dan
guru menjelaskan dengan
metode ceramah serta
mendemosntrasikan di
tengah formasi meja

16. Bagaimana respon
siswa pada saat
pembelajaran?

Tidak semua bisa fokus, kadang
ada yang ramai sendiri dengan
temannya, dan ada yang jalan-jalan
sendiri

Siswa kelas 3 tidak semua
bisa fokus mengikuti
pembelajaran

17 Bagaimana cara
saudara mengelola
kelas?

Ketika pembelajaran dimulai saya
menjelaskan sambil mengitari
siswa, sehingga menjaga perhatian
siswa, ketika ada yang ramai saya
tegur untuk kembali mendengarkan

Guru menjaga perhatian
siswa saat mengajar dengan
cara mengitari siswa dan
menegur saat ada siswa yang
ramai

18 Selama saudara
mengajar di kelas
3, apakah
hubungan anda
sebagai guru
dengan siswa
pernah mengalami
masalah?

Alhamdulillah tidak ada, kami
baik-baik saja

Guru tidak ada masalah
dengan siswa, guru menjalin
hubungan baik dengan siswa

19 Ketika siswa
mengalami
masalah dalam
pembelajaran
apakah anda
membantu
memberikan solusi
langsung kepada
siswa?

Itu jelas wajib, biasanya saya
bertanya kepada siswa dimana
letak masalahnya kemudian saya
menjelaskannya kepada sisw
secara langsung.

Ketika ada siswa yang
mengalami maslaah dalam
pembelajran guru membantu
siswa dengan cara
menjelaskan secara langsung
kepada siswa

20 Bagaimana cara
saudara
memberikan
evaluasi kepada
siswa?

Diakhir pelajaran biasanya saya
menanyakan kembali kepada siswa
hari ini belajar apa sajn dan meberi
sedikit pertanyaan singkat. Bisa
juga melalui ulangan harian

Guru melakukan evaluasi
pembelajaran diakhir
pembelajaran dengan cara
bertanya kepada siswa dan
melakukan ulangan harian
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Lampiran 12. Reduksi Data Reduksi Data Hasil Observasi

REDUKSI DATA HASIL OBSERVASI

DESKRIPSI PERAN GURU DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI

BELAJARAN BAHASA JAWA SISWA KELAS 3 DI SD MUHAMMADIYAH

MANTARAN

No Indikator Aspek yang
diamati

Ya/Tidak Deskripsi Hasil
Observasi

1 Sebagai
Pendidik

Guru memberi
pemahaman
tentang materi
pelajaran

Ya Guru menguasai materi
yang disampaikan
kepada siswa. Dilihat
dari guru menjelaskan
materi dengan lancar
disertai dengan praktik
sehingga siswa paham

Guru
menggunakan
media dalam
proses
pembelajaran

Ya Guru dalam mengajar
menggunakan media
berupa buku Cakap
Bahasa Jawa agar proses
pembelajaran berjalan
baik

Guru mampu
menjawab
pertanyaan siswa
yang kurang
paham

Ya Guru menjawab
pertanyaan siswa
dengan detail dan rinci
secara langsung sampai
siswa paham

Guru memberikan
latihan atau tugas
untuk di kerjakan
oleh siswa

Ya Guru memberi latihan
bersama dan dikerjakan
bersama-sama, dan
kadang memilih siswa
secara acak untuk
menjawab, kemudian
guru memberi pujian
kepada siswa untuk
meningkatkan motivasi
belajar siswa
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2 Sebagai Model
dan Teladan

Guru mampu
bersikap baik saat
proses
pembelajaran

Ya Guru tetap sabar dalam
menghadapi kondisi
kelas yang tidak
kondusif, guru dapat
mengontrol emosi
secara baik dan
profesional

Guru mampu
memberi contoh
teladan kepada
siswa

Ya Guru memberi contoh
kepada siswa bagaimana
berbicara kepada orang
yang lebih tua,
bagaimana cara
menghormati orang
yang lebih tua

3 Sebagai
Fasilitator

Guru merancang
RPP dan
menggunakan
metode serta
media
pembelajaran agar
pembelajaran
efektif

Ya Guru sudah
melaksanakan perannya
sebagai fasilitator, guru
merancang RPP,
menggunakan metode
dan media yang tepat
guna tujuan
pembelajaran bahasa
jawa tercapai

Guru memusatkan
perhatian siswa
pada saat kegiatan
belajar mengajar

Ya Guru mengitari siswa
serta menjelaskan materi
dan menyebut nama
siswa yang tidak fokus
agar dapat kembai fokus
dalam pembelajaran

4 Sebagai
Motivator

Guru memberikan
motivasi sebelum
pembelajaran
dimulai sampai
pembelajaran
selesai

Ya Sebelum pembelajaran
dimulai guru membuka
dengan salam dan
berdoa, kemudian tanya
kabar kepada siswa dan
bernyanyi bersama
menggunakan bahasa
jawa sambil tepuk
tangan serta tidak lupa
memberi kata-kata
semangat. Guru selalu
memperhatikan
siswanya dan memberi
motivasi setiap saat
sampai pembelajaran
berakhir
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Guru memberi
pujian kepada
siswa yang benar
dalam menjawab
pertanyaan

Ya Guru memberikan
pertanyan kepada siswa
dan memberi pujian
kepada siswa tersebut.
Hal tersebut membuat
siswa lain aktif berebut
menjawab pertanyaan
dari guru dengan kata
lain memberi sebuah
pujian membangkitkan
motivasi siswa dalam
belajar
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Lampiran 13. Reduksi Data Hasil Wawancara Dengan Siswa Kelas 3 Di SD

Muhammadiyah Mantaran

REDUKSI DATA HASIL WAWANCARA DENGAN

SISWA KELAS 3 DI SD MUHAMMADIYAH

MANTARAN

Nama : Almira Quenna Athaya

Kelas : 3

Tanggal : 11 Agustus 2022

No Pertanyaan Jawaban

1. Menurut adik bagaimana
pembelajaran di masa
pandemi ini?

Tidak suka dengan pembelajaran
secara daring, karena tidak bisa
bertemu dengan teman dan Guru
serta kurang paham dengan
materi yang diajarkan dan
terkendala sinyal jika melalui
daring. Lebih suka pembelajaran
tatap muka, bisa bertemu dengan
teman dan Guru. Materi lebih
mudah dipahami, guru
memberikan materi
menggunakan buku. Saat
pembelajaran tatap muka siswa
merasa lebih senang

2. Apakah guru memberi
motivasi sebelum
pembelajaran dimulai ?

Sering

3. Bagaimana cara guru
menyemangati adik-adik?

Dengan kata-kata semangat

4. Saat pembelajaran apakah
guru menjelaskan materi
Bahasa Jawa dengan jelas?

Sangat jelas
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5. Apakah Adik paham
tentang materi
pembelajaran Bahasa
Jawa yang disampaikan
guru?

Ada yang paham dan tidak

6. Apakah Adik kesulitan
dalam menerima pelajaran
atau penjelasan dari guru ?

Tidak

7. Apakah guru memberi
pujian kepada adik jika
biasa menjawab pertanyaan?

Iya sering

8. Apakah Adik bisa menjawab
pertayaan atau tugas yang
diberikan oleh guru?

Bisa , kalau tugas yang dibawa
pulang dibantu orang tua

9. Apakah adik merasa
senang dalam mengikuti
proses pembelajaran?

Sangat senang
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Nama : Afifah Adhwa Rasyida

Kelas : 3

Tanggal : 11 Agustus 2022

No Pertanyaan Jawaban

1. Menurut adik bagaimana
pembelajaran di masa
pandemi ini?

Tidak suka dengan pembelajaran
secara online karena tidak bisa
bertemu dengan teman. Materi
lebih mudah dipahami ketika
Guru menjelaskan langsung
secara tatap muka, selain itu juga
bisa bertemu dengan teman.
Lebih merasa senang saat
pembelajaran dilakukan secara
tatap muka

2. Apakah guru memberi
motivasi sebelum
pembelajaran dimulai ?

Lumayan Sering

3. Bagaimana cara guru
menyemangati adik-adik?

Dengan kata-kata semangat

4. Saat pembelajaran apakah
guru menjelaskan materi
Bahasa Jawa dengan jelas?

Sangat jelas

5. Apakah Adik paham
tentang materi
pembelajaran Bahasa
Jawa yang disampaikan
guru?

Paham

6. Apakah Adik kesulitan
dalam menerima pelajaran
atau penjelasan dari guru ?

Kadang-kadang

7. Apakah guru memberi
pujian kepada adik jika
biasa menjawab pertanyaan?

Iya sering, berupa pujian

8. Apakah Adik bisa menjawab
pertayaan atau tugas yang
diberikan oleh guru?

Kadang-kadang , kalau PR
dibantu sama orang tua

9. Apakah adik merasa
senang dalam mengikuti
proses pembelajaran?

Senang dan suka
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Nama : Naufal Mahardika Rabbani

Kelas : 3

Tanggal : 11 Agustus 2022

No Pertanyaan Jawaban

1. Menurut adik bagaimana
pembelajaran di masa
pandemi ini?

Tidak suka saat online karena
tidak bisa bertemu dengan
teman-teman

2. Apakah guru memberi
motivasi sebelum
pembelajaran dimulai ?

Kadang

3. Bagaimana cara guru
menyemangati adik-adik?

Dengan kata-kata semangat

4. Saat pembelajaran apakah
guru menjelaskan materi
Bahasa Jawa dengan jelas?

Sangat jelas

5. Apakah Adik paham
tentang materi
pembelajaran Bahasa
Jawa yang disampaikan
guru?

Paham

6. Apakah Adik kesulitan
dalam menerima pelajaran
atau penjelasan dari guru ?

Kesulitan saat
kondisi kelas
ramai

7. Apakah guru memberi
pujian kepada adik jika
biasa menjawab pertanyaan?

Iya, berupa tepuk tangan

8. Apakah Adik bisa menjawab
pertayaan atau tugas yang
diberikan oleh guru?

Bisa, kalau tugas rumah dibantu
sama orang tua

9. Apakah adik merasa
senang dalam mengikuti
proses pembelajaran?

Senang
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Nama : Sota Pratita Rahman

Kelas : 3

Tanggal : 11 Agustus 2022

No Pertanyaan Jawaban

1. Menurut adik bagaimana
pembelajaran di masa
pandemi ini?

Saat pembelajaran daring rasanya
membosankan, ketika sudah
tatap muka menyenangkan
karena bisa bertemu teman dan
Ibu Guru

2. Apakah guru memberi
motivasi sebelum
pembelajaran dimulai ?

Sering

3. Bagaimana cara guru
menyemangati adik-adik?

Kata-kata semangat

4. Saat pembelajaran apakah
guru menjelaskan materi
Bahasa Jawa dengan jelas?

Sangat jelas

5. Apakah Adik paham
tentang materi
pembelajaran Bahasa
Jawa yang disampaikan
guru?

Lumayan Paham

6. Apakah Adik kesulitan
dalam menerima pelajaran
atau penjelasan dari guru ?

Tidak, kalau
tugas rumah iya

7. Apakah guru memberi
pujian kepada adik jika
biasa menjawab pertanyaan?

Iya dan kata semangat

8. Apakah Adik bisa menjawab
pertayaan atau tugas yang
diberikan oleh guru?

Kalau pertanyaan sering
menjawab, kalau tugas rumah
dibantu orang tua

9. Apakah adik merasa
senang dalam mengikuti
proses pembelajaran?

Senang sekali
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Nama : Naladewa

Kelas : 3

Tanggal : 11 Agustus 2022

No Pertanyaan Jawaban

1. Menurut adik bagaimana
pembelajaran di masa
pandemi ini?

Kalau saat daring tidak suka
karena banyak tugas dan tidak
bisa bertemu teman-teman

2. Apakah guru memberi
motivasi sebelum
pembelajaran dimulai ?

Iya

3. Bagaimana cara guru
menyemangati adik-adik?

Kata-kata semangat

4. Saat pembelajaran apakah
guru menjelaskan materi
Bahasa Jawa dengan jelas?

Sangat jelas

5. Apakah Adik paham
tentang materi
pembelajaran Bahasa
Jawa yang disampaikan
guru?

Sangat paham

6. Apakah Adik kesulitan
dalam menerima pelajaran
atau penjelasan dari guru ?

Kadang-kadang

7. Apakah guru memberi
pujian kepada adik jika
biasa menjawab pertanyaan?

Iya sering

8. Apakah Adik bisa menjawab
pertayaan atau tugas yang
diberikan oleh guru?

Kadang-kadang, kalau tugas
dikerjakan sendiri

9. Apakah adik merasa
senang dalam mengikuti
proses pembelajaran?

Senang
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Nama : NMahira Hasna Salihah

Kelas : 3

Tanggal : 11 Agustus 2022

No Pertanyaan Jawaban

1. Menurut adik bagaimana
pembelajaran di masa
pandemi ini?

Merasa senang karena sudah bisa
bertemu teman-teman dan Ibu
Guru

2. Apakah guru memberi
motivasi sebelum
pembelajaran dimulai ?

Iya selalu

3. Bagaimana cara guru
menyemangati adik-adik?

Kata-kata semangat, ketika sedih
di hibur sama Bu Guru

4. Saat pembelajaran apakah
guru menjelaskan materi
Bahasa Jawa dengan jelas?

Jelas

5. Apakah Adik paham
tentang materi
pembelajaran Bahasa
Jawa yang disampaikan
guru?

Kadang-kadang

6. Apakah Adik kesulitan
dalam menerima pelajaran
atau penjelasan dari guru ?

Kadang-kadang

7. Apakah guru memberi
pujian kepada adik jika
biasa menjawab pertanyaan?

Iya, diberi pujian

8. Apakah Adik bisa menjawab
pertayaan atau tugas yang
diberikan oleh guru?

Bisa

9. Apakah adik merasa
senang dalam mengikuti
proses pembelajaran?

Senang
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Lampiran 14. Reduksi Hasil Dokumentasi

REDUKSI HASIL DOKUMENTASI

PERAN GURU DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR BAHASA

JAWA SISWA KELAS 3 DI SD MUHAMMADIYAH MANTARAN

1. Visi Misi Sekolah
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2. RPP
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3. Kegiatan Pembelajaran
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4. Foto Wawancara Dengan Guru Dan Siswa
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